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SARI 
 

Phoetoet Whijaya BTSB. 2008. Persepsi Mahasiswa  Program Studi 
Pendidikan Teknik Bangunan Terhadap  Sarana Dan Prasarana 
Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan Jurusan Teknik Sipil 
Universitas Negeri Semarang. Skripsi. Jurusan Teknik Sipil, Fakultas 
Teknik, Universitas Negeri Semarang. 

 
Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh proses 

penginderaan, yaitu merupakan proses diterimanya stimulus oleh individu melalui 
alat indera. Persepsi adalah pengamatan secara global, belum disertai kesadaran; 
sedang subyek dan obyeknya belum terbedakan satu sama lainnya (baru ada 
proses “memiliki” tanggapan). Dari pengertian persepsi diatas maka apa yang 
sebenarnya dipersepsikan oleh mahasiswa Pendidikan Teknik Bangunan sangat 
penting untuk diketahui guna bahan evaluasi Program Studi Pendidikan Tenik 
Bangunan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi mahasiswa PTB 
(Pendidikan Teknik Bangunan)  terhadap Program Studi Pendidikan Teknik 
Bangunan Jurusan Teknik Sipil UNNES. Mahasiswa sebagai elemen terpenting 
pada perguruan tinggi perlu didengarkan, apakah kualitas Sarana Dan Prasarana 
yang selama ini diberikan sudah sesuai dengan harapannya. Karena bila melihat 
sumber dari perasaan mahasiswa, setiap kontak yang dilakukan ketika menjalani 
proses pendidikan akan meninggalkan kesan yang tidak terlupakan, baik kesan 
buruk maupun kesan yang baik. Kesan buruk akan membuat mahasiswa 
menceritakan hal yang buruk kepada  orang lain, sebaliknya kesan yang baik akan 
membuat mahasiswa menceritakan hal yang baik pula kepada orang lain. Kesan 
yang baik akan berdampak baik kepada perguruan tinggi, antara lain akan 
meningkatkan peminat pendidikan diperguruan tinggi tersebut. 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa PTB (Pendidikan Teknik 
Bangunan) yang berjumlah 211 mahasiswa, sedangkan yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini adalah 15% dari jumlah populasi yaitu sebanyak 32 
mahasiswa. 

Berdasarkan analisis didapat bahwa persepsi mahasiswa tergolong rendah 
terhadap perpustakaan, terhadap studio, terhadap media, meja dan  kursi,  terhadap 
mesin gambar yang digunakan dalam pembelajaran pendidikan tenik bangunan 
dan juga terhadap komputer dalam pembelajaran program studi pendidikan teknik 
bangunan. Tetapi persepsi mereka tergolong bagus terhadap  ruang kuliah, 
laboratorium, white board, dan work shop. Walaupun tidak semua mahasiswa 
merasa puas dengan kenyamanan ruang kuliah, sarana dan prasarana 
laboraturium, dan work shop terutama mengenai pencahayaan, kebersihan, dan  
kelengkapan alat-alat penunjang perkuliahan praktek. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disarankan kepada 
Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan untuk meningkatkan kualitas dan 
jumlah sarana dan prasarana perkuliahan Pendidikan Teknik Bangunan agar lebih 
melancarkan proses perkuliahan Prodi Pendidikan Teknik Bangunan. Dan juga 
dapat menjadikan kesan yang baik bagi para lulusan pendidikan teknik bangunan 
yang nantinya akan mampu meningkatkan jumlah peminat Program Studi 
Pendidikan Teknik Bangunan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang Masalah 

Fakultas teknik UNNES merupakan salah satu Fakultas andalan 

Universitas Negeri Semarang (UNNES). Adanya parubahan kelembagaan dari 

IKIP Semarang menjadi Universitas Negeri Semarang (UNNES), peran dan 

fungsinya tetap sebagai Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK), 

disamping sebagai lembaga yang menyiapkan tenaga akademik dan profesional 

dibidang non kependidikan baik yang berjenjang Sarjana maupun Diploma 

Fakultas Teknik UNNES merupakan lembaga yang memiliki prospektus 

akademik dinamis. Sebagai lembaga pendidikan modern, Fakultas teknik UNNES 

pada setiap kurun waktu akan selalu menginovasi kurikulumnya. 

Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan merupakan program studi 

yang berada di bawah Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Semarang. 

Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan sebagai bagian dari Jurusan 

Teknik Sipil adalah lembaga pendidikan tinggi yang merupakan wadah bagi 

pengembangan Pendidikan, Penelitian, dan Pengabdian Masyarakat di bidang 

teknologi yang berorientasi pada penyediaan tenaga akademik profesional di 

bidang teknik bangunan, yang bertolak pada upaya menyeimbangkan dan 

menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam rangka mencapai tujuan 

pendidikan nasional. 
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Lulusan Pendidikan Teknik Bangunan diharapkan akan memiliki 

kemampuan dan ketrampilan untuk menjadi tenaga akademik yang profesional di 

bidang Teknik Bangunan. 

Pendidikan Teknik Bangunan mempunyai tujuan untuk menyiapkan 

sumber daya manusia yang memiliki kemampuan akademik profesional dalam 

bidang Teknik Bangunan dengan memperhatikan jumlah, mutu, relevansi, 

efisiensi dan efektivitas. 

Akan tetapi, jumlah peminat Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan 

dari tahun ke tahun tidak ada  peningkatan yang berarti dan tergolong  masih 

sangat rendah. Hal ini sesuai dengan data dari Borang Pendidikan Teknik 

Bangunan yang menyebutkan data jumlah mahasiswa Pendidikan Teknik 

Bangunan  enam tahun terakhir: 

Table 1.1 
Data Mahasiswa Enam Tahun Terahir 

No Tahun Jumlah Mahasiswa Kapasitas 
1 2003 37 40 
2 2004 25 40 
3 2005 67 80 
4 2006 36 80 
5 2007 34 80 
6 2008 35 80 

Sumber: Borang Pendidikan Teknik Bangunan 2008 

Dari data diatas jelas terlihat kesenjangan yang sangat jauh antara  jumlah 

mahasiswa dengan kapasitas yang disediakan. 

Oleh karena itu Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan perlu 

melakukan evaluasi atas sarana dan prasarana yang telah diberikan kepada 

konsumennya, yaitu mahasiswa. Mahasiswa sebagai elemen terpenting pada 

perguruan tinggi perlu didengarkan persepsinya terhadap sarana dan prasarana, 
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apakah sarana dan prasarana yang selama ini diberikan sudah sesuai dengan 

harapannya. Evaluasi sarana dan prasarana ini perlu dilakukan untuk mengetahui 

apa yang sebenarnya diharapkan dan apa yang selama ini dipersepsikan oleh 

mahasiswa atas sarana dan prasarana yang diterimanya. 

Pada masa lalu perasaan mahasiswa tidak terlalu dipertimbangkan oleh 

banyak pergururan tinggi. Namun pada masa kini, perasaan menjadi hal yang 

utama. Alasannya, bila melihat sumber dari perasaan mahasiswa, setiap kontak 

yang dilakukan ketika menjalani proses pendidikan akan meninggalkan kesan 

yang tidak terlupakan, baik kesan buruk maupun kesan yang baik. Kesan buruk 

akan membuat mahasiswa menceritakan hal yang buruk kepada  orang lain, 

sebaliknya kesan yang baik akan membuat mahasiswa menceritakan hal yang baik 

pula kepada orang lain. Kesan yang baik akan berdampak baik kepada perguruan 

tinggi, antara lain akan meningkatkan peminat pendidikan diperguruan tinggi 

tersebut. 

Hal ini didasarkan pada penelitian pilar (2000)  yang dikutip  dalam skripsi 

yang  berjudul (Analilis Kepuasan Mahasiswa S2 Reguler Terhadap Pelayanan 

Administrasi  UGM) yang menyimpulkan, bila konsumen yang merasa puas dapat 

mempengarui satu saja teman atau rekannya mengenai kehebatan suatu produk 

atau jasa yang ditawarkan suatu perusahaan dan akhirnya mendatangkan seorang 

konsumen atau pelanggan baru, maka nilai konsumen atau pelanggan yang 

pertama itu menjadi bertambah dua kali lipat. Jika hal yang sama dianalogikan 

dengan dunia pendidikan, hal yang sama juga akan terjadi. Apabila ditengah 

persaingan yang sangat ketat antar perguruan seperti sekarang ini. Memang dalam 
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hal ini pendidikan bukanlah organisasi yang mengejar laba, akan tetapi semakin 

banyak mahasiswa yang masuk keperguruan tinggi atau ke program studi yang 

bersangkutan, akan meningkatkan nilai perguruan tinggi atau program studi, yang 

pada gilirannya akan memberikan citra yang baik kepada perguruan tinggi atau 

program studi tersebut. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih 

lanjut mengenai persepsi mahsiswa Pendidikan Teknik Bangunan. Berdasarkan 

pemahaman ini peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Persepsi Mahasiswa Pendidikan Teknik Bangunan Terhadap Sarana Dan 

Prasarana Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan Jurusan Teknik Sipil 

Fakultas Teknik Universitas Negeri Semarang” 

 

1.2. Pembatasan Masalah 

Banyak sekali permasalahan yang perlu dikaji terutama yang menyangkut 

persepsi mahasiswa terhadap kepuasan pada suatu program studi. 

Akan tetapi dikarenakan keterbatasan penulis, baik dari segi waktu, biaya 

dan juga tenaga maka penulis membatasi penelitian ini hanya pada persepsi 

mahasiswa terhadap Sarana dan Prasarana Pendidikan Teknik Bangunan dan 

hanya di fokuskan pada sarana dan prasarana yang berkaitan dengan proses 

belajar mengajar. Sedangkan untuk sarana dan prasarana yang tidak berkaitan 

dengan proses belajar mengajar seperti halnya  Ruang Terbuka, Sarana Parkir, 

Kantin, Mushola, Toilet, Ruang Administrasai, dan Ruang Bersama Dosen tidak 

kami teliti.  
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1.3. Rumusan Masalah 

Dari keseluruhan uraian diatas, maka masalah penelitian dirumuskan 

sebagai berikut: 

1.3.1. Bagaimana persepsi mahasiswa (PTB) Pendidikan Teknik Bangunan 

terhadap sarana dan prasarana Program Studi Pendidikan Teknik 

Bangunan Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Semarang. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

1.4.1. Untuk mengetahui bagaimana persepsi mahasiswa (PTB) Pendidikan 

Teknik Bangunan  terhadap sarana dan prasarana Program Studi 

Pendidikan Teknik Bangunan Jurusan Teknik Sipil Universitas Negeri 

Semarang. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

1.5.1. Manfaat Teoritis 

1.5.1.1. Bagi penulis diharapkan untuk menambah pengetahuan teori dan 

praktek tentang persepsi mahasiswa (PTB) Pendidikan Teknik 

Bangunan  terhadap sarana dan prasarana Program Studi 

Pendidikan Teknik Bangunan Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Semarang serta untuk menelaah antara teori dan praktek. 

1.5.1.2. Bagi pengelola Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan 

Fakultas Teknik Universitas Negeri Semarang diharapkan 
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sebagai masukan tentang persepsi mahasiswa (PTB) Pendidikan 

Teknik Bangunan terhadap sarana dan prasarana Program Studi 

Pendidikan Teknik Bangunan. 

 

1.5.2. Manfaat Akademis 

Sebagai sumbangan teoritis terutama menyangkut tentang persepsi 

mahasiswa (PTB) Pendidikan Teknik Bangunan terhadap Sarana dan 

Prasarana Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Semarang. 

 

1.6. Sistematika Skripsi 

Sistematika dalam Skripsi  terdiri dari tiga pokok yaitu meliputi: 

1.6.1 Bagian Awal Skripsi 

Bagian ini berisi tentang Halaman Judul, Pengesahan, Halaman Moto dan 

Persembahan, Kata Pengantar, Daftar Isi dan Daftar Lampiran. 

1.6.2 Bagian Skripsi 

Bagian ini terdiri dari lima bab yang meliputi: 

Bab I.   Pendahuluan 

Bab ini berisi tentang gambaran secara global seluruh isi Skripsi. 

Bab pendahuluan dikemukakan tentang latar belakang, 

pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat dan sisitematika Skripsi 

Bab II.  Landasan Teori 
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Pada bab ini terdapat kajian pustaka yang membahas teori-teori 

yang melandasi judul Skripsi serta keterangan yang merupakan 

landasan teoritis yang terdiri dari: Persepsi, , Jurusan Teknik Sipil 

UNNES, Prodi Pendidikan Teknik Bangunan UNNES dan Sarana 

dan Prasarana Pendidikan Teknik Bangunan. 

Bab III. Metodologi Penelitian 

Pada bab ini dijelaskan metode penelitian antara lain meliputi: 

pengertian metodologi penelitian, metode penentuan objek 

penelitian terdiri dari : Populasi, Sampel, Variable Penelitian, 

Metode Pengumpulan Data, Penyusunan Instrumen dan Analisis 

Data. 

Bab IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini berisi tentang hasil penelitian yang meliputi antara lain: 

pelaksanan penelitian, penyajian data, analisis data dan 

interpretasi data, serta pembahasan hasil penelitian. 

Bab V.   Penutup 

Pada bab ini penulis memberikan interpretasi atau simpulan dari 

hasil penelitian serta saran-saran 

1.6.3 Bagian Akhir Skripsi 

Pada bagian ini terdapat daftar pustaka dan lampiran-lampiran 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Persepsi 

2.1.1.1 Pengertian Persepsi 

Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh proses 

penginderaan, yaitu merupakan proses diterimanya stimulus oleh individu 

melalui alat indera (Bimo Walgito, 2005: 69). Namun proses itu tidak 

berhenti begitu saja, melainkan stimulus tersebut diteruskan dan diproses 

selanjutnya merupakan proses persepsi. Karena itu proses penginderaan 

tidak pernah lepas dari proses persepsi, dan proses penginderaan 

merupakan proses  pendahulu dari proses persepsi. Proses penginderaan 

akan berlangsung setiap saat, pada waktu individu menerima stimulus 

melalui alat indera, yaitu melalui alat pembauan, lidah sebagai alat 

pengecap, kulit pada telapak tangan sebagai alat peraba; yang kesemuanya 

merupakan alat indera yang digunakan untuk menerima stimulus dari luar 

individu. Alat indera tersebut merupakan alat penghubung antara individu 

dengan dunia luarnya (Branca, 1964; Woodworth dan Marquis, 1957, 

dalam Bimo Walgito, 2005)). Stimulus yang diindera itu kemudian oleh 

individu diorganisasikan dan diinterpretasikan, sehingga individu 

menyadari, mengerti tentang apa yang diindera itu, dan peroses itu disebut 

persepsi. Dengan demikian menurut (Davidoff, 1981 yang dikutip dalam 
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Bimo Walgito, 2005) dapat dikemukakan bahwa stimulus diterima oleh 

alat indera, yaitu yang dimaksud dengan penginderaan, dan melalui 

peroses penginderaan tersebut stimulus itu menjadi sesuatau yang berarti 

setelah diorganisasikan dan diinterpretasikan. Persepsi merupakan proses 

yang intergrated dalam diri individu terhadap stimulus yang diterimanya 

(Moskowitz dan Orgel, 1969 dalam Bimo Walgito, 2005). Dengan 

demikian dapat dikemukakan bahwa persepsi itu merupakan 

pengorganisasian, penginterpretasian terhadap stimulus yang diindera 

sehingga merupakan sesuatu yang berarti, dan merupakan respon yang 

integrated dalam diri individu. Karena itu dalam diri penginderaan orang 

akan mengkaitkan dengan stimulus, sedangkan dalam persepsi orang akan 

mengaitkan dengan objek (Branca, 1964 dalam Bimo Walgito, 2005). 

Dengan persepsi individu akan menyadari tentang keadaan disekitarnya 

dan juga keadaan diri sendiri (Davidoff, 1981 dalam Bimo Walgito, 2005). 

Persepsi adalah pengamatan secara global, belum disertai 

kesadaran; sedang subyek dan objeknya belum terbedakan satu dengan 

yang lainnya (baru ada proses “memiliki” tanggapan.) (Kartini Kartono, 

1996: 61). 

Kartini Kartono (1996; 46) menyebutkan juga  bahwa persepsi 

adalah mengalami sesuatu dalam pengertian melihat sesuatu, mendengar 

sesuatu, membuai dan merasakan sesuatu tanpa mampu ngadakan pemisah 

antara diri sendiri (subyek) dengan obyek yang dihayati. 
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Dalam persepsi stimulus dapat datang dari luar, tetapi juga dapat 

datang dari individu sendiri. Namun demikian sebagian terbesar stimulus 

datang dari luar individu yang bersangkutan. Sekalipun persepsi dapat 

melalui macam-macam alat indera yang ada diri ndividu, tetapi sebagian 

besar persepsi melalui alat indera penglihatan. Karena itulah banyak 

penelitian mengenai persepsi adalah persepsi  yang berkaitan yang 

berkaitan dengan alat penglihatan. 

Karena persepsi merupakan aktifitas yang integrated dalam diri 

individu akan ikut aktif dalam persepsi. Berdasarakan hal tersebut, maka 

dalam persepsi dapat dikemukakan karena perasaan, kemampuan  berfikir, 

pengalaman-pengalaman individu tidak sama, maka dalam mempersepsi 

sesuatu stimulus, hasil persepsi mungkin akan berbeda antara idividu yang 

satu dengan individu yang lain. Persepsi itu bersifat individual  

 

2.1.1.2 Syarat-Syarat Terjadinya Persepsi 

Bimo walgito (2002 : 54) mengemukakan beberapa syarat sebelum 

individu mengadakan persepsi adalah: 

(1)  Adanya Objek (Sasaran Yang Dituju) 

Objek atau sasaran yang dituju akan menimbulkan stimulus atau 

rangsangan yang mengenai alat indera. Objek dalam  hal ini adalah 

Sarana dan Prasarana Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan. 

(2)  Alat Indera Atau Reseptor 

Alat indera atau reseptor yang dimaksud adalah alat indera untuk 

menerima stimulus kemudian diterima dan diteruskan oleh saraf 
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sensorik yang selanjutnya akan disimpan dalam susunan syaraf pusat 

yaitu otak sebagai pusat kesadaran. 

(3)  Adanya Perhatian 

Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi diperlukan adanya 

perhatian yaitu langkah pertama sebagai suatu persiapan dalam 

mengadakan persepsi, tanpa perhatian tidak akan terjadi persepsi. 

Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluruh 

aktivitas individu yang ditujukan kepada sesuatu atau sekumpulan 

objek. 

Perhatian adalah stadium persiapan sebelum kita mengadakan 

pengamatan, memperhatikan itu artinya mengkonsentrasikan diri, 

mengarahkan aktivitas psikis pada satu titik sentral. Banyak sekali 

perangsang dari luar yang menimpa alat indera kita. Akan tetapi 

organisme itu mereaksi secara selektif, lalu mengkonsentrasikan pada 

satu perangsang atau sekumpulan perangsang saja, sedangkan 

perangsang-perangsang yang lain terabaikan. 

Pada perhatian ada dua peristiwa penting yaitu: slektivitas dan skema 

antisipatis. Slektivitas mendorong tingkah laku untuk 

mengkonsentrasikan diri pada sekumpulan perangsang (satu obyek), 

dan tidak mereaksi terhadap semua rangsangan dari luar. Jadi ada 

proses pemilihan. Sedang pada peristiwa  skema antisipatis 

terkandung kesiapan individu untuk setiap saat menerima dan 

mereaksi terhadap perangsang. Maka memperhatikan (menaruh 
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perhatian) dapat diartikan sebagai: mengarah kepada dan 

mempersiapkan diri unutk melakukan pengamatan terhadap objek, 

atau terhadap pelaksanaan suatu perbuatan (kartini kartono 1996; 48). 

Pada proses persepsi terdapat komponen-komponen dan kegiatan-

kegiatan kognisi dengan memberikan bentuk dan struktur bagi obyek yang 

ditangkap oleh panca indera, sedangkan pengetahuan dan cakrawala akan 

memberikan arti terhadap objek yang ditangkap atau dipersepsi individu, 

dan akhirnya konasi individu akan berperan dalam menentukan terjadinya  

jawaban yang berupa sikap dan tingkah laku individu terhadap objek yang 

ada. 

Syarat individu untuk mempersepsi suatu objek atau peristiwa 

adanya objek yang dijadikan sasaran pengamatan, dimana objek tersebut 

harus benar-benar diamati dengan seksama, dan untuk mengamati suatu 

objek atau peristiwa perlu adanya indera yang baik karena kalau tidak 

individu tersebut menjadi salah mempersepsi. Demikian pula dalam 

mempersepsi Sarana dan Prasarana Program Studi Pendidikan Teknik 

Bangunan, ia memerlukan pengamatan, pengenalan yang seksama melalui 

alat inderanya terhadap objek persepsi, sehingga dengan pengamatan dan 

pengenalan yang mendalam dan seksama itulah diharapkan mahasiswa 

akan mempersepsi objek tersebut dengan benar dan positif. 

 

2.1.1.3 Proses Terjadinya Persepsi 

Proses Terjadinya persepsi dapat dijelaskan sebagai berikut. Objek 

menimbulkan stimulus, dan stimulus mengenai alat indera atau reseptor. 
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Perlu dikemukakan bahwa antara objek dan stimulus itu berbeda, tetapi 

ada kalanya bahwa objek dan stimulus itu menjadi satu, misalnya dalam 

hal tekanan. Benda sebagai objek langsung mengenai kulit, sehingga akan 

terasa tekanan tersebut (Bimo Walgito, 2005: 71 ). 

Proses stimulus mengenai alat indera merupakan proses kealaman 

atau proses fisik. Stimulus yang diterima oleh alat indera diteruskan oleh 

syaraf sensorik ke otak. Proses ini yang disebut dengan proses fisiologis. 

Kemudian terjadilah proses diotak sebagai pusat kesadaran sehingga 

individu menyadari apa yang dilihat, atau yang didengar, atau apa yang 

diraba. Proses yang terjadi dalam otak atau dalam pusat kesadaran inilah 

yang disebut sebagai pusat psikologis. Dengan demikian dapat 

dikemukakan bahwa taraf terakhir dari proses persepsi ialah individu 

menyadari tentang misalnya apa yang dilihat, atau apa yang didengar, atau 

apa yang diraba, yaitu stimulus yang diterima melalui alat indera. Proses 

ini merupakan proses terakhir dari persepsi dan merupakan persepsi 

sebenarnya. Respon sebagai akibat dari persepsi dapat diambil oleh 

individu dalam berbagai macam bentuk.  

Dalam proses persepsi perlu adanya perhatian sebagai langkah 

persiapan dalam  persepsi itu. Hal tersebut karena keadaan menunjukkan 

bahwa individu tidak akan dikenai oleh satu stimulus saja, tetapi individu 

dikenai berbagai macam stimulus yang ditimbulkan oleh keadaan 

sekitarnya. Namun demikian tidak semua stimulus mendapat  respon 

individu untuk dipersepsi. 
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Stimulus mana yang akan dipersepsi atau mendapat respon dari 

individu tergantung pada perhatian individu yang bersangkutan. Secara 

skematis hal tersebut dapat dikemukakan sebagai berikut. 

 

 

 

 

St = Stimulus (faktor luar) 

Fi =Faktor Intern (faktor dalam, termasuk perhatian) 

Sp =Struktur Pribadi Individu 

Skema tersebut memberikan gambaran bahwa individu menerima 

bermacam-macam stimulus yang datang dari lingkungan. Tetapi tidak 

semua stimulus akan diperhatikan atau akan diberikan respon. Individu 

memberikan seleksi terhadap stimulus yang mengenainya, dan disini 

berperannya perhatian. Sebagai akibat dari stimulus yang dipilihnya dan 

diterima oleh individu, individu menyadari dan memberikan respon 

sebagai reaksi terhadap stimulus tersebut. 

Skema tersebut dapat dilanjutkan sebagai berikut. 

L− S −O− R −L 

L = Lingkungan 

S = Stimulus 

O = Organisme atau Individu 

R = Respon atau Reaksi 
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Namun demikian masih ada pendapat atau teori lain yang melihat 

kaitan antara lingkungan atau stimulus dengan respon individu. Skema 

tidak seperti yang dikemukakan diatas, tetapi bentuk lain, yaitu; 

L −S −R −L 

L = Lingkungan 

S = Stimulus 

R = Respon 

Dalam skema tersebut terlihat bahwa organisme atau individu tidak 

berperan dalam memberikan respon terhadap stimulus yang mengenainya. 

Hubungan antara stimulus dengan  respon bersifat mekanistis, stimulus 

atau lingkungan akan sangat berperan dalam menentukan respon atau 

perilaku organisme. Pandangan yang demikian merupakan pandangan 

yang behavioristik, dan mementingkan peranan lingkungan terhadap 

perilaku atau respon organisme. Pandangan ini berbeda dengan pandangan 

yang bersifat kognitif, yang memandang berperannya organisme dalam 

menentukan perilaku atau responnya. 

Tidak semua stimulus akan direspon oleh organisme atau individu. 

Respon diberikan oleh individu terhadap stimulus yang ada penyesuaian 

atau yang menarik perhatian individu. Dengan demikian dapat 

dikemukakan bahwa yang dipersepsi oleh individu selain tergantung pada 

stimulusnya juga bergantung pada keadaan individu yang bersangkutan. 

Stimulus yang mendapatkan pemilihan dari individu tergantung kepada 
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bermacam-macam faktor, salah satu faktor adalah perhatian individu yang 

merupakan aspek psikologis individu dalam mengadakan persepsi.  

Dari berbagai pengertian persepsi diatas, maka dalam hal ini 

persepsi mahasiswa PTB (Pendidikan Teknik Bangunan) perlu diketahui 

sebagai bahan evaluasi bagi pengelola Prodi Pendidikan Teknik Bangunan 

itu sendiri. 

Maka dapat  disimpulkan bahwa pengertian persepsi adalah suatu 

proses seseorang untuk mengetahui, menafsirkan dan mengingat serta 

mengorganisasikan objek atau sesuatu disekitar mereka dengan alat 

indera. Dalam hal ini objek yang dijadikan persepsi adalah tentang 

keberadaan Sarana dan Prasarana Program Studi Pendidikan Teknik 

Bangunan Jurusan Teknik Sipil Universitas Negeri Semarang oleh 

mahasiswa (PTB) Pendidikan Teknik Bangunan.. 

 

2.1.2  Fakultas Teknik UNNES 

2.1.3.1  Sejarah 

Jurusan Teknik Sipil pada awalnya bernama jurusan Teknik Sipil 

yang berada di bawah naungan Fakultas Keguruan Teknik (FKT) dan 

dalam perjalanan waktu menjadi Jurusan Pendidikan Teknik Bangunan 

(PTB) yang berada di bawah Fakultas Pendidikan Teknologi Dan 

Kejuruan (FKTK). Sejalan dengan berubahnya IKIP Semarang menjadi 

Universitas Negeri Semarang (UNNES) berdasarkan Kep.Pres No. 

124/1999, kemudian berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan No. 278/O/1999 tentang Oraganisasi dan Tata Kerja 
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Universitas Negeri Semarang dan No.225/O/200 tentang Status 

Universitas Negeri Semarang, nama FPTK berubah menjadi Fakultas 

Teknik dan Jurusan PTB menjadi Jurusan Teknik Sipil. Jurusan Teknik 

Sipil membawahi 4 program studi yaitu: 

(1) Prodi S-1 Pendidikan Teknik Bangunan 

(2) Prodi D-3 Teknik Sipil 

(3) Prodi S-1 Teknik Sipil 

(4) Prodi S-1 Teknik Arsitektur 

 

2.1.3.2  Visi 

Jurusan Teknik Sipil adalah sebagai lembaga pendidikan 

penghasil lulusan yang berkualitas dengan pengetahuan, kompetensi dan 

ketrampilan professional dan dapat berperan serta dalam lingkungan 

global baik di tinggkat lokal, regional maupun internasional. 

 

2.1.3.3  Misi 

Sejalan dengan visi tersebut, maka misi yang akan 

dikembangkan oleh Jurusan Teknik Sipil adalah: 

(1) Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dibidang teknik sipil, 

mengembangkan budaya akademik yang kondusif dan inovatif 

(2) Menyelengarakan dan meningkatkan penelitian dengan orientasi 

pengembangan di bidang teknik sipil 

(3) Menyelenggarakan dan meningkatkan pelayanan pengabdian kepada 

masyarakat dalam rangka memecahkan permasalahan masyarakat. 
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2.1.3.4 Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai sehubungan dengan visi dan misi 

jurusan adalah: 

(1) Menghasilkan lulusan yang berkualitas dibidang teknik sipil dengan 

memperhatikan jumlah, mutu, relevansi dan efektifitas 

(2) Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan/ teknologi 

serta penerapannya dibidang teknik sipil untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat. 

 
2.1.3 Pendidikan Teknik Bangunan UNNES 

2.1.4.1 Sejarah 

Prodi Pendidikan Teknik Bangunan berdiri sejak tahun 1982. dari 

tahun 1982-1999 Prodi Pendidikan Teknik Bangunan (PTB) berada di 

bawah Jurusan Pendidikan Teknik Bangunan (PTB), Fakultas Pendidikan 

Teknologi dan Kejuruan (FPTK), IKIP Semarang. Setelah IKIP Semarang  

menjadi Universitas Negeri Semarang pada tahun 1999, prodi PTB 

menjadi prodi yang berada di bawah Jurusan Teknik Sipil, Fakultas 

Teknik, Universitas Negeri Semarang 

 
2.1.4.2 Visi 

Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan sebagai bagian dari 

Jurusan Teknik Sipil adalah Lembaga Pendidikan Tinggi yang  merupakan 

wadah bagi pengembangan pendidikan, penelitian, dan pengabdian 

masyarakat dibidang teknologi yang berorientasi pada penyediaan tenaga 

akademik professional di bidang Teknik Bangunan, yang bertolak pada 
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upaya menyeimbangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan 

teknologi dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional. 

 
2.1.4.3 Misi 

Misi yang akan dikembangkan oleh program studi pendidikan 

teknik bangunan sebagai upaya untuk tercapainya visi tersebut adalah 

sebagai berikut: 

(1) Mempersiapkan tenaga akademik profesional dibidang teknik 

bangunan, 

(2) Meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan. 

(3) Mengembangkan ilmu Pengetahuan dan Teknologi melalui berbagai 

kegiatan ilmiah. 

 
2.1.4.4 Kompetensi 

Lulusan pendidikan S1 Teknik Bangunan diharapkan akan memiliki 

kemampuan dan ketarampilan untuk menjadi tenaga akademik dan 

profesional di bidang Teknik Bangunan. Kemampuan dasar yang akan 

dimiliki tersebut adalah: 

(1) Melakukan penelitian Kependidikan dan atau Non Kependidikan di 

bidang Teknik Bangunan. 

(2) Merencanakan, melaksanakan, dan evaluasi program pengajaran 

(3) Melaksanakan managemen pendidikan 

(4) Merencanakan dan menghitung rencana anggaran biaya konstruksi 

(5) Melaksanakan managemen proyek. 
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2.1.4.5 Sarana Dan Prasarana Pendidikan Teknik Bangunan 

Kajian evaluasi diri mengenai komponen sarana dan prasarana 

kegiatan proses balajar mengajar meliputi sarana dan prasarana untuk (1) 

kuliah; (2) perpustakaan; (3) laboratorium, studio dan workshop dan (4) 

administrasi. Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan adalah salah 

satu dari 4 program studi  dalam Jurusan Teknik Sipil FT UNNES, karena 

itu sebagian besar dari sarana dan prasarana proses belajar mengajar 

dimanfaatkan secara bersama-sama (shared facilities) dengan program 

studi lainnya dalam lingkungan Jurusan Teknik Sipil FT UNNES. 

Jurusan Teknik Sipil FT UNNES menempati tiga gedung yaitu 

gedung E1, E3, dan E4 dimana masing-masing gedung memiliki 3 lantai. 

Dari 3 gedung tersebut gedung E1 hanya digunakan 2 lantai. 

Kuliah dilaksanakan pada 5 ruang kuliah dengan kapasitas 

masing-masing ruang kuliah bervariasi, yaitu 2 ruang kuliah berkapasitas 

40 mahasiswa dan 3 ruang kuliah berkapasitas 80 mahasiswa. Luas 

keseluruhan ruang kuliah adalah 657,6 m 2 . Durasi rata-rata dari 

pengunaan seluruh ruang kuliah adalah 7 jam perhari. Semua ruang kuliah 

sudah dilengkapi White Board dan  OHP. Sebagian besar dosen sudah 

memanfaatkan fasilitas tersebut dalam perkuliahan, bahkan untuk mata 

kuliah yang menggunakan computer sudah menggunakan LCD. 

Dosen dan mahasiswa dapat mengakses fasilitas koleksi buku di 

Unit Pelaksana Teknis (UPT) perpustakaan UNNES dan perpustakaan 

jurusan untuk memperoleh buku-buku referensi, khususnya dalam 
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penyelesaian skripsi pada akhir masa kuliah. Jumlah total koleksi buku 

perpustakaan UNNES yang dapat diakses oleh dosen dan mahasiswa 

program studi pendidikan teknik bangunan sekitar 94.241 buah. UPT 

perpustakaan tersebut menyediakan fasilitas lebih dari 55 judul jurnal. 

Jumlah total koleksi buku di perpustakaan jurusan teknik sipil FT UNNES 

sekitar 864 buah. Untuk menambah referensi perpustakaan jurusan teknik 

sipil ditunjang  dengan jaringan internet. Manajemen operasional 

perpustakaan di kelola oleh jurusan dengan menempatkan petugas 

perpustakaan. Luas keseluruhan ruang perpustakaan adalah 37,5 m 2 . 

Program studi memiliki fasilitas 5 laboratorium meliputi 

laboratorium ukur tanah, mekanika tanah, komputasi, hidraulika dan 

struktur, studio gambar dan 3 workshop/bengkel meliputi workshop 

plumbing, workshop kayu, serta workshop batu, dan sedang dalam 

persiapan laboratorium transportasi dan laboratorium media pengajaran. 

Total area untuk laboratorium, studio dan workshop adalah 723 m 2 . 

seperti halnya pada perpustakaan, laboratorium, studio, dan workshop juga 

digunakan untuk 4 program studi di lingkungan jurusan teknik sipil, 

sehingga tingkat penggunaan fasilitas-fasilitas tersebut sangat tinggi. 

Guna meningkatkan efektifitas dan efisiensi pemanfaatan 

laboratorium, perlu diupayakan perawatan peralatan yang sudah tersedia 

dengan sebaik-baiknya dan upaya panambahan jumlah peralatan. 

Disamping itu, diperlukan juga penambahan sistem manajerial 

laboratorium, studio dan workshop. Langkah perbaikan system diharapkan 
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akan mampu mengembangkan potensi-potensi laboratorium, administrasi 

dan penjadwalan peneliti hingga kerjasama antar laboratorium baik di 

dalam maupun di luar lingkup jurusan teknik sipil. 

Beban masing-masing laboratorium, studio dan workshop tampak 

merata berkapasitas 25 mahasiswa tiap laboratorium, studio dan workshop 

tiap shift. Disamping itu, masing-masing laboratorium, studio dan 

workshop tersebut setiap hari rata-rata digunakan selama 4 jam dalam 2 

shift. 

Fasilitas staf terdiri dari ruang  dosen seluas 146,5 m 2  dan luas 

ruang administrasi seluas 110 m 2  termasuk untuk ruang pengurus jurusan 

(ketua jurusan dan program studi). Ratio antara kapasitas ruang staf 

terhadap jumlah staf adalah 5,1 m 2 / staf berada dibawah nilai standar  

minimal fasilitas untuk bangunan pemerintah 8 m 2 /staf. Oleh karena itu 

luas bangunan masih perlu terus diperluas melalui upaya pembangunan 

gedung-gedung baru disekitar gedung-gedung yang sudah ada, khususnya 

guna menyediakan ruang dosen dalam satu lingkungan dengan 

laboratorium. 

Komputer sudah diaplikasikan di lingkungan Jurusan Teknik Sipil 

FT UNNES. Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan memanfaatkan 

komputer secara bersamaan dengan program studi lain di Jurusan Teknik 

Sipil FT UNNNES. Untuk kepentingan pengelolaan Jurusan Teknik Sipil 

FT UNNES disediakan 7 unit komputer. Untuk kepentingan belajar-

mengajar telah disediakan laboratorium komputasi dengan jumlah 
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komputer 33 unit termasuk 1 unit server, untuk kepentingan administrasi 

disediakan 2 unit komputer, setiap laboratorium dilengkapi juga dengan I 

unit komputer, serta 4 unit komputer untuk laboratorium media. 

Fasilitas lain seperti furniture, wireless, megaphone juga telah 

memadai. Namun demikian terus ditingkatkan dari waktu ke waktu baik 

kuantitas dan kualitas guna memperbaiki performa Program Studi 

Pendidikan Teknik Bangunan. 

 

2.2 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan uraian diatas, maka persepsi merupakan proes seorang 

mengetahui, menafsirkan, dan mengingat serta mengorganisasikan terhadap suatu 

obyek dengan menggunakan alat indera. Sedangkan timbulnya persepsi 

disebabkan oleh adanya faktor dari dalam individu dan dari luar diri individu. 

Dengan demikian persepsi mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

pencapaian suatu tujuan, dalam hal ini adalah mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Teknik Bangunan dalam mempersepsikan Program Studi Pendidikan 

Teknik Bangunan. Persepsi setiap individu tentulah berbeda-beda tergantung dari 

seberapa luas dia menerima informasi tentang obyek yang menjadi persepsinya. 

Dalam persepsi stimulus dapat datang dari luar, tetapi dapat datang dari 

dalam individu itu sendiri. Namun demikian sebagian besar stimulus datang dari 

luar individu yang bersangkutan. Sekalipun persepsi dapat datang melalui macam-

macam alat indera yang ada pada diri individu, tetapi sebagian besar persepsi 

melalui alat indera penglihatan. Karena itulah banyak penelitian mengenai 

persepsi adalah persepsi yang berkaitan dengan alat penglihataan. 
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Karena persepsi merupakan aktivitas yang integrated dalam diri individu, 

maka apa yang ada dalam diri individu akan aktif dalam persepsi. Berdasarkan hal 

tersebut, maka dalam persepsi dapat dikemukakan karena perasaan, kemampuan 

berfikir, pengalaman-pengalaman individu tidak sama maka dalam 

mempersepsikan suatu stimulus, hasil persepsi mungkin akan berbeda antara 

individu yang satu dengan individu yang  lain. Persepsi itu bersifat individual 

(Davidoff, 1981; Rogers, 1965 dalam  Bimo walgito; 70). 

Berkaitan dengan faktor-faktor yang berperan dalam persepsi dapat 

dikemukakan adanya beberapa faktor, yaitu: 

1. Obyek yang dipersepsi 

Obyek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau reseptor. 

Stimulus dapat datang dari luar individu yang mempersepsi, tetapi juga dapat 

datang dari dalam diri individu itu sendiri yang langsung mengenai syaraf 

penerima yang bekerja sebagai reseptor. Namun sebagian stimulus datang dari 

luar individu. Dalam penelitian ini objek yang menjadi stimulus persepsi 

mahasiswa pendidikan teknik bangunan adalah Program Studi Pendidikan Teknik 

Bangunan. 

2. Alat indera, syaraf, dan pusat susunan syaraf 

Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus. 

Dalam hal ini yang menjadi reseptor adalah indera dari mahasiswa Pendidikan 

Teknik Bangunan yang menjadi responden penelitian. Disamping itu juga harus 

ada syaraf sensorik sebagai alat untuk meneruskan stimulus yang diterima 
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reseptor ke pusat susunan syaraf, yaitu otak sebagai pusat kesadaran. Sebagai alat 

untuk mengadakan respon diperlukan syaraf motoris. 

3. Perhatian 

Untuk menyadari alat untuk  mengadakan persepsi diperlukan adanya 

perhatian, yaitu merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan dalam 

rangka mengadakan persepsi. Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi 

dari seluruh aktivitas individu ditujukan kepada sesuatu atau sekumpulan objek. 

Objek yang menjadi pusat konsentrasi atau yang menjadi perhatian dalam hal ini 

adalah sarana dan prasarana Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan, 

sedangkan yang menjadi subyeknya adalah mahasiswa Pendidikan Teknik 

Bangunan.  

Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan berdiri sejak tahun 1982. 

Dari  tahun 1982-1999 Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan berada 

dibawah Juruan Pendidikan Teknik Bangunan, Fakultas Teknologi Dan Kejuruan, 

IKIP Semarang. Setelah IKIP Semarang menjadi Universitas Negrei Semarang 

pada tahun 1999, Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan menjadi program 

studi yang berada dibawah Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas 

Negeri Semarang. 

Terlepas dari apa yang telah dicapai, Program Studi Pendidikan Teknik 

Bangunan perlu mengadakan evaluasi atas sarana dan prasarana  yang selama ini 

diberikan kepada mahasiswanya. Mahasiswa sebagai elemen terpenting pada 

perguruan tinggi perlu didengarkan, apakah sarana dan prasarana  yang selama ini 

diberikan sudah sesuai harapannya. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
3.1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan 

Fakultas Teknik Jurusan Teknik Sipil Program Studi Pendidikan Teknik 

Bangunan UNNES. 

 

3.2. Populasi dan Sampel 

3.2.1. Populasi 

Menurut Suharsimi (1996:102), populasi merupakan keseluruhan 

subyek penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi 

Pendidikan Teknik Bangunan Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Semarang. Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan dari angkatan 

tahun 2002 sampai dengan 2008. Dengan jumlah sebagai berikut: 

Table 3.1 
Data jumlah populasi mahasiswa Pendidikan Teknik Bangunan 

No TAHUN ∑ AWAL ∑  YANG 
SUDAH LULUS 

∑ 
SEKARANG

1 2002 27 22 5 
2 2003 37 19 18 
3 2004 24 4 20 
4 2005 64 0 64 
5 2006 35 0 35 
6 2007 34 0 34 
7 2008 35 0 35 

JUMLAH -- 256 -- 211 
Sumber: Borang Pendidikan Teknik Bangunan 2008 
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3.2.2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki sifat dan 

karakteristik yang hasilnya akan digeneralisasikan pada seluruh populasi. 

Untuk menentukan besarnya sampel, peneliti mengacu pada pendapat 

Suharsimi (2002:120) menyatakan : Jika populasi kurang dari 100 maka 

diambil semua. Mengingat jumlah populasi yang terlalu besar, maka 

sampel yang akan diambil sebesar 15% karena menurut Arikunto jika 

jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10 – 15% atau 20 – 25% atau 

lebih, tergantung setidak-tidaknya dari kemampuan peneliti dilihat dari 

waktu, tenaga, dana, sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap objek 

karena ini menyangkut banyak sedikitnya data, besar kecilnya resiko yang 

ditanggung oleh peneliti (Suharsimi, 2002:121). 

Berdasarkan pertimbangan di atas peneliti menggunakan teknik 

proporsional random sampling atau acak dalam mengambil sampel. 

Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 211 mahasiswa. Untuk 

mengetahui sampel penelitian dari sub populasi dapat dilihat pada tabel 3.2 

di bawah ini.  

Tabel 3.2 
Data Jumlah Penyebaran Sampel 

No TAHUN ∑ POPULASI %  (PROSENTASE) ∑ SAMPEL 
1 2002 5 15 1 
2 2003 18 15 3 
3 2004 20 15 3 
4 2005 64 15 10 
5 2006 35 15 5 
6 2007 34 15 5 
7 2008 35 15 5 

JUMLAH -- 211 100 32 
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3.3. Variabel 

Variable adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono: 2006: 39). 

Sedangkan menurut (Sugiyono 2006:2) Variabel adalah gejala yang menjadi 

fokus peneliti untuk diamati. Dalam penelitian ini objek yang menjadi objek 

pengamatan adalah:  

3.3.1. Variabel Bebas (X) 

Variabel bebas yaitu variabel yang akan diselidiki hubungannya. 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas yaitu persepsi 

mahasiswa Pendidikan Teknik Bangunan terhadap Sarana dan Prasarana 

Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan yang meliputi: 

1. Kapasitas 

2. Jumlah 

3. Kelengkapan 

4. Standarisasi  

3.3.2. Variabel Terikat (Y) 

  Variabel terikat yang ditentukan dalam penelitian ini adalah 

Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan Jurusan Teknik Sipil 

Universitas Negeri Semarang. 
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3.4. Metode Pengumpulan Data 

3.4.1. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 

memperoleh data tentang daftar nama mahasiswa dan jumlah mahasiswa. 

Data tersebut merupakan data yang digunakan untuk meneliti sampel. 

 

3.4.2. Metode Angket (Kuesioner) 

Kuesiner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 

untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 

pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui (Suharsimi, 2002:128). Angket 

dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai 

persepsi mahasiswa terhadap sarana dan prasarana program studi 

pendidikan teknik bangunan. Metode angket digunakan adalah angket 

langsung, yaitu daftar nama pertanyaan yang diberikan secara langsung 

pada mahasiswa untuk diminta pendapat tentang keadaannya sendiri atau 

hal yang ia ketahui. 

 

3.5. Instrumen 

3.5.1. Instrument Penelitian 

Instrument penelitian adalah suatu alat ukur yang di gunakan untuk 

mengumpulkan data. Untuk menyusun suatu instrument penelitian ada 

beberapa syarat yang harus diperhatikan yaitu: 
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(1) Obyektif, artinya harus dapat menggambarkan keadaan yang 

sesungguhnya dari obyek yang akan diteliti. 

(2) Cocok, artinya harus dapat memiliki ketepatan dalam proses 

pengukuran. 

(3) Valid, artinya instrument harus dapat memiliki ketepatan dalam 

proses pengukuran. 

(4) Reliabel, artinya instrument harus ajeg, dapat digunakan kapan saja 

dan dimana saja terhadap kelompok yang sama. 

Instrument dalam penelitian ini disusun Berdasarkan indikator-

indikator yang diturunkan dalam deviasi operasional dari variabel 

penelititan. Indikator-indikator tersebut dijadikan kisi-kisi untuk 

menyusun item-item pertanyaan. 

Table 3.3 
Kisi-Kisi Angket Instrumen 

Variable  Sub Variabel Indikator  Item 
1. Kapasitas 
 
2. Jumlah  
 
3. Kelengkapan 
 
4. Standarisasi  

Ruang  Kelas  
 
 
 
 
 
 
Perpustakaan  
 
 
 
 
 
Laboratorium 
 
 
 
 
 

Ukuran 
Kapasitas 
Jumlah 
Penerangan 
Kebersihan 
Kelengkapan 
 
Ukuran 
Kapasitas ruang baca 
kenyamanan 
Jumlah buku 
Jumlah katalog 
 
Ukuran 
Kapasitas 
Kenyamanan  
Penerangan 
Kebersihan 
Kelengkapan 

1 
2 
3 
4.5 
6 
7 
 
8 
9 
10 
11 
12 
 
13 
14 
15 
16.17 
18 
19.20 
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Studio 
 
 
 
 
 
 
Media 
 
 
 
Meja dan Kursi 
 
 
 
 
White Boar 
 
 
 
Work Shop 
 
 
 
 
 
 
 
Mesin Gambar 
 
 
 
Komputer 

standarisasi 
 
Ukuran 
Kapasitas 
Penerangan 
Kebersihan 
Kenyamanan  
Standarisasi  
 
Jumlah 
Kapasitas 
Standarisari 
 
Jumlah  
Kondisi 
Kenyamanan 
Standarisasi  
 
Jumlah 
Kondisi 
Standarisasi  
 
Ukuran 
Kapasitas 
Penerangan 
Kenyamanan  
Kebersihan 
Kelengkapan 
Standarisasi 
 
Jumlah 
Kapasitas 
Standarisasi 
 
Jumlah 
Kapasitas 
Standarisasi  
Kelengkapan  

21 
 
22 
23 
24.25 
26 
27 
28 
 
29 
30 
31.32 
 
33 
34 
35 
36 
 
37 
34 
35 
 
40 
41 
42.43 
44 
45 
46.47 
48 
 
49 
50 
51 
 
52 
53 
54 
55 

 

3.5.2. Penyusunan Instrument 

Langkah-langkah yang ditempuh dalam penyusunan instrument 

adalah sebagai berikut: 
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X 100 

3.5.2.1. Mengenali Responde Dengan Mengungkap data diri responden: 

(1) Nama responden 

(2) Program studi responden 

(3) Tahun Masuk Responden (Angkatan) 

(4) NIM responden. 

3.5.2.2. Instrument Persepsi Mahasiswa 

Untuk mengukur persepsi siswa digunakan angket pilihan, 

pertanyaan-pertanyaan yang disusun berdasarkan indikator-indikator yang 

menunjukkan adanya persepsi siswa terhadap  sarana dan prasarana 

Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan Universitas Negeri 

Semarang, yaitu sarana dan prasarana ruang kuliah, sarana dan prasarana 

kuliah praktek, sarana dan prasarana perpustakaan, dan sarana dan 

prasarana teknologi informasi. 

 

3.6. Metode Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisi deskriptif dengan 

teknik prosentase untuk memberi interpretasi skor mengenai Persepsi Mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan terhadap Sarana dan Prasarana 

Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan Jurusan Teknik Sipil Universitas 

Negeri Semarang.  Dengan teknik analisisnya adalah : 

Jumlah jawaban tiap item 

Total item soal 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
4.1 Gambaran Umum Responden Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap persepsi mahasiswa program 

Studi Pendidikan Teknik Bangunan terhadap Sarana dan Prasarana Program Studi 

Pendidikan Teknik Bangunan Jurusan Tenik Sipil Universitas Negeri Semarang. 

Responden dalam panalitian ini adalah semua mahasiswa program studi 

paendidikan teknik bangunan dari angkatan tahun 2002 sampai angkatan tahun 

2008. 

 
4.2 Persepsi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan  Terhadap 

Sarana dan Prasarana Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan. 

Persepsi mahasiswa  Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan dapat 

dilihat dari analisis deskriptif. Dengan teknik analisis data menggunakan analisis 

deskriptif prosentase. 

4.2.1. Persepsi Mahasiswa Pendidikan Teknik Bangunan Terhadap Ruang 

Kelas Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan 

Dari analisis data  item soal yang pertama mengenai ukuran ruang 

kelas yang digunakan untuk pembelajaran Program Studi Pendidikan 

Teknik Bangunan, dari 32 responden 6.25% menganggap bahwa ukuran 

ruang kelas yang digunakan sangat luas, 46.88% menganggap cukup luas, 

43.80% menganggap kurang luas dan 3.12% mahasiswa menganggap ada 

sebagian yang luas tetapi ada juga yang kurang luas. 
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Dari item soal no 2 mengenai kapasitas ruang kuliah, 12.50% 

mahasiswa PTB beranggapan bahwa kapasitas dari ruang kuliah yang 

digunakan pada proses pembelajaran PTB tergolong sangat memenuhi 

kapasitas, 40.63% beranggapan bahwa ruang kelas yang digunakan dalam 

pembelajaran pendidikan teknik bangunan cukup memenuhi kapasitas, 

43.80% menganggap kurang memenuhi kapasitas dan 3.12% menganggap 

ada sebagian yang masih kurang memenuhi kapasitas. 

Dari item soal no 3 tentang jumlah ruang kelas yang digunakan 

PTB, 28.13% mahasiswa menganggap sudah mencukupi, 65.60% 

menganggap masih kurang mencukupi, dan 6.25% masih sangat kurang 

mencukupi. 

Sedangkan mengenai kondisi pencahayaan dari lampu ruang 

kuliah PTB, 28.13% mahasiswa  beranggapan sudah cukup terang, 15.63% 

menganggap kurang terang karena jumlah lampu kurang, 53.1% 

menganggap kurang terang karena banyak lampu yang sudah tidak 

berfungsi, dan 3.12% beranggapan masih sangat kurang terang. Sedangkan 

untuk pencahayaan dari jendela ruang kelas PTB, sebanyak 71.88% 

mahasiswa mengatakan bahwa pencahayaan dari jendela sudah cukup 

terang, 3.13% mahasiswa menganggap masih kurang terang karena ukuran 

jendela yang terlalu kecil, 18.75% mahasiswa menganggap kurang terang 

karena jendela yang kurang bersih dan 6.25% menganggap terlalu terang 

sehingga mahasiswa merasa silau pada saat perkuliahan. 
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Sedangkan mengenai kebersihan ruang kuliah PTB, 87.5% 

mengatakan bahwa ruang kuliah yang digunakan dalam pembelajaran 

mahasiswa PTB cukup bersih,  9.38% menganggap masih kurang bersih 

dan 3.12% mahasiswa menganggap masih sangat kotor. 

 Dan dilihat dari kondisi ruang kuliah PTB, 3.13% menganggap 

sudah sangat nyaman, 43.75% beranggapan cukup nyaman, 50% 

menganggap kurang nyaman dan 6.25% mahasiswa menganggap sangat 

kurang nyaman. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.1. 

Table 4.1 
Persepsi Mahasiswa Terhadap Ruang Kuliah Pendidikan Teknik Bangunan 

Kriteria (%) No  Indikator  A B C D E 
1 
2 
3 
4 
 
5 
 
6 
7 

Ukuran Ruang 
Kapasitas Ruang 
Jumlah Ruang 
Pencahayaan dari 
lampu 
Pencahayaan dari 
jendela 
Kebersihan 
Kondisi kenyamanan 

6.25 
12.50 
0.00 
28.13 

 
71.88 

 
0.00 
0.00 

46.88 
40.63 
28.13 
15.63 

 
0.00 

 
87.50 
43.75 

43.80 
43.80 
65.60 
53.10 

 
3.13 

 
9.38 
50 

0.00 
0.00 
6.25 
3.12 

 
18.75 

 
3.12 
6.25 

3.12 
3.12 

0 
0 
 

6.25 
 
0 
0 

 

 

4.2.2. Persepsi Mahasiswa Pendidikan Teknik Bangunan Terhadap 

Perpustakaan Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan 

Persepsi mahasiswa program studi pendidikan teknik bangunan 

terhadap perpustakaan program Studi Pendidikan Teknik Bangunan, dari 

item soal mengenai ukuran ruang perpustakaan yang ada di Prodi 

Pendidikan Teknik Bangunan 3.12% mahasiswa menganggap bahwa 

ukuran ruang perpustakaan sangat luas, 28.13% menganggap cukup luas, 
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46.9% mahasiswa menganggap kurang luas, 15.63% menganggap sangat  

kurang luas dan 6.25% mahasiwa mengatakan tidak tahu. 

  
Dilihat dari kapasitas ruang baca perpustakaan, 3.12% mahasiswa 

menganggap cukup luas, 21.9% menganggap kurang luas, 71.88% 

menganggap sangat kurang luas dan 3.12% menganggap kurang luas dan 

buku bacaannya kurang lengkap. 

Dilihat dari kondisi kenyamanan ruang baca, 6.25% mahasiswa 

menganggap cukup luas dan nyaman, 28.13% menganggap kurang luas 

tetapi nyaman, 46.9% mahasiswa menganggap kurang luas dan tidak 

nyaman, 15.63% menganggap sangat kurang luas dan sangat kurang 

nyaman, dan 3.12% mengatakan tidak tahu. 

Dilihat dari jumlah buku yang ada di perpustakaan pendidikan 

Teknik Bangunan. Dari 32 responden 28.13% menganggap jumlah buku 

yang ada diperpustakaan PTB cukup lengkap, 50% menganggap kurang 

lengkap, 18.75% mahasiswa menganggap sangat kurang lengkap, dan 

3.12% mengatakan tidak tahu. 

Sedangkan dari jumlah katalog, dari analisis data didapat 21.88% 

mahasiswa menganggap cukup lengkap, 59.4% menganggap kurang 

lengkap, 12.5% menganggap masih sangat kurang lengkap dan 6.25% 

mengatakan tidak tahu. Hal ini dapat dilihat pada table 4.2. 
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Table 4.2 
Persepsi Mahasiswa Pendidikan Teknik Bangunan Terhadap Perpustakaan 

Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan 
Kriteria (%) No  Indikator  A B C D E 

1 
2 
3 
4 
5  

Ukuran 
Kapasitas 
Kenyamanan ruang baca 
Jumlah Buku 
Jumlah  Katalog 

3.12 
0 

6.25 
0 
0 

28.13 
3.12 
28.13 
28.13 
21.88 

46.9 
21.9 
46.9 
50 

59.4 

15.63 
71.88 
15.63 
18.75 
12.5 

6.25 
3.12 
3.12 
3.12 
6.25 

 

4.2.3. Persepsi Mahasiswa Pendidikan Teknik Bangunan Terhadap 

Laboratorium Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan 

Dilihat dari ukuran ruang laboratorium 3.12% mahasiswa 

menganggap bahwa ukuran ruang laboratorium sangat luas, 50% 

menganggap cukup luas, 25% mahasiswa menganggap kurang luas dan 

9.37% mahasiswa menganggap sangat kurang luas. 

Dari kapasitas ruang laboratorium, 56.25% menganggap cukup 

memenuhi kapasitas, 40.6% menganggap kurang memenuhi kapasitas dan 

3.12% menganggap tidak memenuhi kapasitas. 

Sedangkan dari kondisi kenyamanan ruang laboratorium, 56.25% 

mahasiswa menganggap bahwa ruang laboratorium cukup nyaman, 40.6% 

mahasiswa menganggap kurang nyaman, dan 3.12% menganggap tidak 

nyaman. 

Dari segi pencahayaan ruang laboratorium. Dari pencahayaan 

lampu 46.87% mahasiswa menganggap sudah cukup terang, 18.75% 

menganggap kurang terang karena jumlah lampu kurang, 9.38% 

menganggap kurang terang karena banyak lampu yang sudah tidak 
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berfungsi, 18.75% mengatakan bahwa penerangan dari lampu di ruang 

laboratorium sangat kurang terang, dan 6.25% mahasiswa mengatakan 

hanya sebagian laboratorium yang terang dan lampu sering tidak 

dinyalakan pada saat perkuliahan. Sedangkan untuk pencahayaan dari 

jendela yang ada di ruang laboratorium, 40.62% mahasiswa menganggap 

cukup terang, 12.5% menganggap kurang terang karena letak jendela yang 

kurang strategis, 9.38% mahasiswa menganggap kurang terang karena 

ukuran jendela yang terlalu kecil, 31.25% mahasiswa menganggap kondisi 

ruang kurang terang karena jendela yang  kurang bersih dan 6.25% 

mahasiswa menganggap kurang terang karena kondisi jendela yang kurang 

terawat. 

Dari kebersihan ruang laboratorium pendidikan teknik bangunan, 

37.5% mahasiswa menganggap ruang laboratorium sudah cukup bersih, 

43.8% menganggap kurang bersih dan 18.75% mahasiswa menganggap 

bahwa ruang laboratorium PTB masih sangat kotor. 

Dari kelengkapan alat-alat yang ada di laboratorium Pendidikan 

Teknik Bangunan. Untuk alat-alat di laboratorium ilmu ukur tanah, 9.37% 

menganggap bahwa alat-alat praktek ilmu ukur tanah lengkap dan masih 

dalam konsisi bagus, 43.75% menganggap alat-alat yang digunakan untuk 

pembelajaran PTB lengkap tetapi hanya sebagian yang masih dalam 

kondisi bagus, 9.38% menganggap kurang lengkap tetapi semua masih 

dalam kondisi bagus, dan 34.38% menganggap kurang lengkap dan hanya 

sebagian yang masih dalam kondisi bagus, sedangkan 3.12% mahasiswa 
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mengatakan tidak tahu. Untuk alat-alat praktek mekanika tanah 12.5% 

mahasiswa menganggap sangat lengkap, 46.88% menganggap cukup 

lengkap, 28.1% menganggap kurang lengkap, 6.25% menganggap sangat 

kurang lengkap, dan 6.25% mahasiswa mengatakan tidak tahu 

Sedangkan untuk standarisasi alat-alat praktek yang ada di 

laboratorum Pendidikan Teknik Bangunan, 3.12% mahasiswa menganggap 

sangat sesuai, 37.5% menganggap cukup sesuai, 31.3% menganggap 

banyak yang kurang sesuai, 15.63% menganggap kurang sesuai dan 12.5% 

mahasiswa menjawab kurang sesuai dan tidak tahu. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada tabel 4.3 

Tabel 4.3 
Persepsi Mahasiswa Mengenai Laboratorium Pendidikan Teknik Bangunan 

Kriteria (%) No  Indikator  A B C D E 
1 
2 
3 
4 
 
5 
 
6 
7 
8 
 
9 

Ukuran ruang 
Kapasitas 
Kenyamanan 
Pencahayaan dari 
lampu 
Pencahayaan dari 
jendela 
Kebersihan 
Kelengkapan alat IUT 
Kelengkapan alat 
Mektan 
Standarisasi  

6.25 
0 
0 

46.87 
 

40.62 
 
0 

9.37 
12.5 

 
3.12 

50 
56.25 
56.25 
18.75 

 
12.5 

 
37.5 
43.75 
46.88 

 
37.5 

25 
40.6 
40.6 
9.38 

 
9.38 

 
43.8 
9.38 
28.1 

 
31.3 

9.37 
3.12 
3.12 
18.75 

 
31.25 

 
18.75 
34.38 
6.25 

 
15.63 

0 
0 
0 

6.25 
 

6.25 
 
0 

3.12 
6.25 

 
12.5 

 

4.2.4. Persepsi Mahasiswa Pendidikan Teknik Bangunan Terhadap Studio 

Gambar Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan 

Dari analisis data mengenai persepsi mahasiswa terhadap ukuran 

ruang studio gambar yang ada di Program Studi Pendidikan Teknik 



 40

Bangunan 37.5% menganggap bahwa ruang studio cukup luas, 56.3% 

menganggap kurang luas, dan 6.25% menganggap sangat kurang luas. 

Dari analisis mengenai kapasitas ruang studio 40.63% mahasiswa 

menganggap cukup memenuhi kapasitas, 46.9% menganggap kurang 

memenuhi kapasitas, dan 12.5% menganggap tidak memenuhi kapasitas. 

Dari pencahayan ruang studio. Untuk pencahayaan dari lampu, 

40.62% mahasiswa menganggap sudah cukup terang, 28.13% menganggap 

kurang terang karena jumlah lampu kurang, 25% menganggap kurang 

terang karena banyak lampu yang sudah tidak berfungsi, dan 6.25% 

mahasiswa menganggap bahwa penerangan diruang studio sangat kurang 

terang. Sedangkan untuk  pencahayaan dari jendela, 56.25% mahasiswa 

menganggap cukup terang, 21.88% menganggap kurang terang karena 

posisi jendela kurang strategis, 9.38% menganggap kurang terang karena 

ukuran jendela yang terlalu kecil dan 12.5% mahasiswa menganggap 

kurang terang karena kondisi jendela yang kurang bersih. 

Dari kebersihan ruang studio, 9.37% mahasiswa menganggap 

sangat bersih, 62.5% mahasiswa menganggap cukup bersih, 25% 

menganggap kurang bersih dan 3.12% mahasiswa menganggap sangat 

kotor. 

Dari segi kenyamanan ruang studio, 40.63% mahasiswa 

menganggap cukup nyaman, 53.1% menganggap kurang nyaman, dan 

6.25%  mahasiswa menganggap tidak nyaman. 
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Sedangkan untuk standarisasi ruang studio, 34.38% mahasiswa 

menganggap cukup sesuai standar, 34.4% menganggap kurang sesuai, 

28.13% menganggap sangat kurang sesuai dan 3.12% mahasiswa 

mengatakan tidak tahu. Hal ini dapat dilihat pad tabel 4.4 

Tabel 4.4 
Persepsi Mahasiswa Terhadap Studio Program Studi Pendidikan Teknik 

Bangunan 
Kriteria (%) No  Indikator  A B C D E 

1 
2 
3 
 
4 
 
5 
6 
7 

Ukuran ruang 
Kapsitas 
Pencahayaan dari 
lampu 
Pencahayaan dari 
jendela 
Kebersihan 
Kenyamanan 
standarisasi  

0 
0 

40.62 
 

56.25 
 

9.37 
0 
0 

37.5 
40.63 
28.13 

 
21.88 

 
62.5 
40.63 
34.38 

56.3 
46.9 
25 
 

9.38 
 

25 
53.1 
34.4 

6.25 
12.5 
6.25 

 
12.5 

 
3.12 
6.25 
28.13 

0 
0 
0 
 
0 
 
0 
0 

3.12 
 

4.2.5. Persepsi Mahasiswa Pendidikan Teknik Bangunan Terhadap Media 

Pembelajaran Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan 

Ditinjau dari Media yang digunakan pada proses perkuliahan 

pendidikan teknik bangunan. Dari kelengkapan media yang ada di ruang 

kuliah, sebanyak 21.87% mahasiswa menganggap  semua ruang kelas 

sudah dilengkapi dengan media OHP, 6.25% menganggap semua ruang 

kelas juga telah dilengkapi dengan media LCD, 43.8% mahasiswa 

menganggap hanya sebagian ruang kelas yang telah dilengkapi dengan 

media LCD, 15.63% mahasiswa menganggap belum ada LCD di ruang 

kelas yang digunakan pada pembelajaran PTB dan 12.5% mahasiswa 

menganggap semua ruang kelas sudah dilengkapi dengan media OHP 
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tetapi tetapi hanya sebagian ruang kuliah yang sudah dilengkapi dengan 

LCD. 

Sedangkan  jika ditinjau dari jumlah media yang digunakan dalam 

pembelajaran prodi PTB sebanyak 50% mahasiswa menganggap bahwa 

jumlah media yang digunakan sudah cukup memenuhi kapasitas, 43.8% 

mahasiswa menganggap kurang memenuhi kapasitas, 3.12% mahasiswa 

menganggap tidak memenuhi  kapasitas, dan 3.12% mahasiswa 

menganggap LCD tidak pernah digunakan. 

Dari kondisi OHP yang ada di ruang kuliah prodi PTB sebanyak 

9.37% mahasiswa menganggap semua media OHP dalam kondisi yang 

bagus, 46.88% menganggap kondisi OHP sebagian besar dalam kondisi 

yang bagus, 34.4% menganggap hanya sebagian kecil yang masih dalam 

kondisi yang bagus, dan 9.38% mengatakan bahwa kondisi media OHP 

yang digunakan dalam pembelajaran prodi PTB dalam kondisi yang tidak 

bagus. 

Sedangkan jika dilihat dari kondisi media LCD pada prodi PTB, 

50% mahasiswa menganggap bahwa kondisi LCD semua dalam kondisi 

bagus, 21.88% mahasiswa menganggap hanya sebagian besar yang dalam 

kondisi bagus, 9.38% menganggap hanya sebagian kecil yang masih dalam 

kondisi bagus dan 18.75% mangatakan tidak tahu karena LCD jarang 

digunakan. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.5. 
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Tabel 4.5 
Persepsi mahasiswa terhadap media pembelajaran PTB 

Kriteria (%) No  Indikator  A B C D E 
1 
2 
3 
4 

Kelengkapan 
Jumlah 
Kondisi OHP 
Kondisi LCD 

21.87 
0 

9.37 
50 

6.25 
50 

46.88 
21.88 

43.8 
43.8 
34.4 
9.38 

15.63 
3.12 
9.37 

0 

12.5 
3.12 

0 
18.75 

 

4.2.6. Persepsi Mahasiswa Pendidikan Teknik Bangunan Terhadap Meja 

dan Kursi Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan 

Persepsi mahasiswa prodi PTB terhadap sarana dan prasarana 

PTB jika ditinjau dari prasarana ruang kuliah yaitu meja dan kursi yang 

ada di ruang kuliah prodi PTB. Dari jumlah kursi 3.12% mahasiswa 

menganggap bahwa jumlah kursi sangat sesuai dengan kapasitas 

mahasiswa, 46.8% menganggap sesuai, 40.6% mahasiswa menganggap 

kurang sesuai dan 9.38% menganggap sangat kurang sesuai. 

Dari kondisi meja dan kursi sebanyak 15.62% mahasiswa 

menganggap semua meja dan kursi dalam kondisi yang bagus, 28.13% 

menganggap ada sebagian besar kursi yang sudah rusak, 3.13% 

menganggap semua kursi dalam kondisi yang tidak layak sehingga perlu 

diganti, 46.88% mahasiswa menganggap bahwa model kursi sudah terlalu 

lama dan 6.25% mahasiswa menganggap model kursi sudah terlalu lama 

dan terlalu banyak coretan. 

Dari kenyamanan menggunakan kursi dan meja diruang kuliah 

prodi PTB, 31.25% mahasiswa menganggap cukup nyaman, 62.5% 

menganggap kurang nyaman, dan 6.25% menganggap tidak nyaman. 
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Ditinjau dari standarisasi meja dan kusi sebanyak 31.25% 

mahasiwa menganggap sudah sesuai, 62.5% mahasiswa menganggap 

masih kurang sesuai dan 6.25% mahasiswa menganggap sangat kurang 

sesuai. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.6. 

Table 4.6 
Persepsi mahasiswa PTB terhadap meja dan kursi 

Kriteria (%) No  Indikator  A B C D E 
1 
2 
3 
4 

 Jumlah 
Kondisi 
Kenyamanan 
Standarisasi 

3.12 
15.62 
3.12 

0 

46.8 
28.13 
40.63 
31.25 

40.6 
3.13 
50 

62.5 

9.37 
46.88 
6.25 
6.25 

0 
6.25 

0 
0 

 

4.2.7. Persepsi Mahasiswa Pendidikan Teknik Bangunan Terhadap White 

Board Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan 

Ditinjau dari prasarana White Board. Dari jumlah white board, 

84.37% mahasiswa menganggap sudah sesuai karena semua ruang kuliah 

prodi PTB sudah dilengkapi dengan white board, dan 15.63% mahasiswa 

menganggap belum sesuai. 

Dari kondisi white board,  25% mahasiswa menganggap semua 

white board  dalam kondisi yang bagus, 59.38% mahasiswa menganggap 

sebagian besar white board  dalam kondisi yang bagus, dan 15..6% 

mahasiswa menganggap hanya sebagian kecil yang masih dalam kondisi 

yang bagus. 

Dari standarisasi white board, 12.5% mahasiswa menganggap 

sudah sangat sesuai standar untuk pembelajaran PTB, 65.63% 

menganggap cukup sesuai, 18.8% mahasiswa menganggap kurang sesuai 
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dan 3.12% mahasiswa menganggap tidak tahu. Hal ini dapat dilihat pada 

tabel 4.7. 

Table 4.7 
Persepsi Mahasiswa Terhadap White Board Prodi PTB 

Kriteria (%) No  Indikator  A B C D E 
1 
2 
3 

Jumlah 
Kondisi 
Standarisasi  

84.37 
25 

12.5 

15.63 
59.38 
65.63 

0 
15.6 
18.8 

0 
0 
0 

0 
0 

3.12 
 

4.2.8. Persepsi Mahasiswa Pendidikan Teknik Bangunan Terhadap Work 

Shop Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan 

Persepsi mahasiswa terhadap work shop prodi PTB. Jika dilihat 

dari ukuran ruang work shop, 3.12% mahasiswa menganggap sangat luas, 

46.88% mahasiswa menganggap bahwa ruang laboratorium cukup luas, 

46.9% mahasiswa menganggap kurang luas, dan 3.12% mahasiswa 

menganggap sangat kurang luas. 

dari  kapasitas ruang work shop, 53.13% mahasiswa menganggap 

cukup memenuhi kapasitas, 40.6% menganggap kurang memenuhi 

kapasitas, dan 6.25% menganggap tidak memenuhi kapasitas. 

Dilihat dari pencahayaan ruang work shop. Dari pencahayaan 

lampu yang ada di ruang work shop, 31.25% mahasiswa menganggap 

sudah cukup terang, 31.25% menganggap kurang terang karena jumlah 

lampu kurang, 28.1% menganggap kurang terang karena banyak lampu 

yang sudah tidak berfungsi, dan 9.37% mahasiswa  menganggap  sangat 

kurang terang. Sedangkan untuk pencahayaan dari jendela, 31.25% 

mahasiswa menganggap cukup terang, 28.13% menganggap kurang terang 
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karena posisi jendela kurang straegis, 12.5% menganggap kurang terang 

karena ukuran jendela terlalu kecil, 21.88% mahasiswa menganggap 

kurang terang karena jendela kurang bersih dan 6.25% mahasiswa 

menganggap kurang terang karena ukuran jendela yang terlalu kecil dan 

kondisi jendela yang kurang bersih 

Sedangkan jika ditinjau dari kenyamanan ruang work shop, 3.12% 

mahasiswa menganggap sangat nyaman, 40.63% menganggap cukup 

nyaman, 50% mahasiswa menganggap kurang nyaman, dan 6.25% 

menganggap tidak nyaman. 

Dari kebersihan ruang work shop, 46.88% mahasiswa 

menganggap ruang work shop cukup bersih, 37.5% menganggap kurang 

bersih dan 15.63% mahasiswa menganggap ruang work shop masih sangat 

kotor. 

Dari kelengkapan alat-alat yang ada di work shop. Untuk alat-alat 

paktek struktur kayu, 3.12% mahasiswa menganggap alat-alat praktek 

kayu lengkap dan semua dalam kondisi yang bagus, 37.5% mahasiswa 

menganggap alat-alat lengkap tetapi hanya sebagian besar yang dalam 

kondisi yang bagus, 12.5% menganggap kurang lengkap tetapi semua 

dalam kondisi yang bagus dan, 46.88% mahasiswa menganggap kurang 

lengkap dan hanya sebagian yang masih dalam kondisi yang bagus. 

Sedangkan untuk kelengkapan alat-alat praktek batu, 6.25% mahasiswa 

menganggap lengkap dan semua dalam kondisi yang bagus, 50% 

menganggap lengkap tetapi hanya sebagian besar yang masih dalam 
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kondisi yang bagus, 9.25% menganggap kurang lengkap tetapi semua 

dalam kondisi yang bagus, 31.25% menganggap kurang lengkap dan 

semua dalam kondisi yang kurang bagus, dan 3.12% mahasiswa 

menganggap sangat kurang lengkap. 

Sedangkan dari standarisasi alat-alat praktek PTB, 3.12% 

mahasiswa menganggap sangat sesuai, 56.25% menganggap cukup sesuai, 

37.5 % menganggap kurang sesuai dan 3.13% mahasiswa mengatakan 

hanya alat praktek batu yang sudah sesuai standar. Hal ini dapat dilihat 

pada tabel 4.8. 

Table 4.8 
Persepsi Mahasiswa Terhadap Work Shop PTB 

Kriteria (%) No  Indikator  A B C D E 
1 
2 
3 
 
4 
 
5 
6 
7 
 
8 
 
9 

Ukuran 
Kapasitas 
Pencahayaan dari 
lampu 
Pencahayaan dari 
jendela 
Kenyamanan 
Kebersihan 
Kelengkapan alat 
struktur kayu 
Kelengkapan alat 
praktek batu 
standarisasi  

3.12 
0 

31.25 
 

31.25 
 

3.12 
0 

3.12 
 

6.25 
 

3.12 

46.88 
53.13 
31.25 

 
28.13 

 
40.63 
46.88 
37.5 

 
50 
 

56.25 

46.9 
40.6 
28.1 

 
12.5 

 
50 

37.5 
12.5 

 
9.38 

 
37.5 

3.12 
6.25 
9.37 

 
21.88 

 
6.25 
15.63 
46.88 

 
31.25 

 
0 

0 
0 
0 
 

6.25 
 
0 
0 
0 
 

3.12 
 

3.12 
 

4.2.9. Persepsi Mahasiswa Pendidikan Teknik Bangunan Terhadap Mesin 

Gambar Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan 

Persepsi mahasiswa terhadap mesin gambar yang digunakan 

dalam pembelajaran PTB. Dari jumlah mesin gambar, dari 32 responden 

15.63% menganggap jumlah mesin gambar cukup sesuai, 43.8% 
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mahasiswa  menganggap kurang sesuai, 37.5% menganggap sangat kurang 

sesuai dan 3.12% mahasiswa mengatakan tidak tahu. 

Dari kapasitas mesin gambar, 6.25% mahasiswa menganggap 

cukup memenuhi kapasitas 50% mahasiswa menganggap kurang 

memenuhi kapasitas, dan 43.75% menganggap sangat kurang memenuhi 

kapasitas.  

Sedangkan untuk  standarisasi mesin gambar, dari 32 responden 

18.75% menganggap cukup sesuai, 43.8% mahasiswa menganggap kurang 

sesuai dan 37.5% mahasiswa menganggap sagat kurang sesuai. Hal ini 

dapat dilihat pada tabel 4.9. 

Tabel 4.9 
Persepsi Mahasiswa Terhadap Mesin Gambar Prodi PTB 

Kriteria (%) No  Indikator  A B C D E 
1 
2 
3 

Jumlah 
Kapasitas 
standarisasi 

0 
0 
0 

15.63 
6.25 
18.75 

43.8 
50 

43.8 

37.5 
43.75 
37.5 

3.12 
0 
0 

 

4.2.10. Persepsi Mahasiswa Pendidikan Teknik Bangunan Terhadap 

Komputer Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan 

Sedangkan untuk persepsi mahasiswa terhadap komputer yang 

digunakan dalam permbelajaran PTB. Untuk jumlah komputer, dari 32 

responden 21.88% menganggap sudah sesuai dengan kapasitas, 46.9% 

menganggap belum sesuai dengan kapasitas, 25% menganggap masih jauh 

untuk memenuhi kapasitas dan 6.25% mahasiswa mengangap kurang 

sesuai dan banyak komputer yang rusak. 
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Dari kapasitas, 34.38% mahasiswa menganggap cukup memenuhi 

kapasitas, 46.9% menganggap kurang memenuhi kapasitas, dan 18.75% 

mahasiswa menganggap tidak memenuhi kapasitas. 

Dari kelengkapan software yang ada di komputer PTB. Dari 32 

responden 9.37% mahasiswa menganggap semua komputer sudah lengkap, 

37.5% mahasiswa menganggap hanya sebagian yang lengkap, 21.9% 

mahasiswa menganggap semua lengkap tetapi banyak yang tidak bisa 

digunakan, 25% menganggap hanya sebagian kecil computer yang lengkap 

dan 6.25% mengatakan tidak tahu. 

Sedangkan dari standarisasi komputer yang  digunakan PTB, 

3.12% mahasiswa menganggap sangat sesuai standar, 37.5% menganggap 

cukup sesuai dengan standar, 37.5% menganggap kurang sesuai, dan 

21.88% menganggap sangat kurang sesuai. Hal ini dapat dilihat pada tabel 

4.10.    

Table 4.10 
Persepsi mahasiswa terhadap Komputer yang digunakan sebagai pembelajaran 

mahasiswa PTB 
Kriteria (%) No  Indikator  A B C D E 

1 
2 
3 
4 

Jumlah 
Kapasitas 
Kelengkapan 
Standarisasi   

0 
0 

9.37 
3.12 

21.88 
34.38 
37.5 
37.5 

46.9 
46.9 
21.9 
37.5 

25 
18.75 

25 
21.88 

6.25 
0 

6.25 
0 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil beberapa 

kesimpulan 

1. Persepsi mahasiswa Pendidikan Teknik Bangunan terhadap ruang kuliah 

tergolong rendah mengenai kapasitas, jumlah ruang, dan pencahayaan dari 

lampu. Tatapi untuk ukuran ruang kuliah, kenyamanan, pencahayaan dari 

jendela dan kebersihan ruang kuliah persepsi mahasiswa tergolong tinggi. 

2. Persepsi mahasiswa Pendidikan Teknik Banguanan terhadap perpustakaan 

tergolong rendah pada ukuran ruang, kenyamamnan ruang baca, jumlah 

buku dan katalog. Dan persepsi mahasiswa pendidikan teknik bangunan 

sangat rendah tehadap kapasitas ruang baca perpustakaan.  

3. Perpepsi mahasiswa terhadap laboratorium tergolong bagus dilihat dari 

ukuran, kapasitas, kenyamanan, pencahayaan dari lampu, pencahayaan 

dari jendela dan kelengkapan serta standarisasi laboratorium. Sedangkan 

untuk kebersihan persepsi mahasiswa pendidikan teknik bangunan 

tergolong rendah.  

4. Dari sudio Pendidikan Teknik Bangunan, persepsi mahasiswa tergolong 

rendah mengenai ukuran, kapasitas dan kenyamanan. Sedangkan untuk 

pencahayaan, kebersihan, dan standarisasi persepsi mereka tergolong 

bagus. 
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5. Persepsi mahasiswa pendidikan teknik bangunan terhadap media yang 

digunakan dalam pembelajaran pendidikan teknik bangunan tergolong 

rendah mengenai kelengkapan media, jumlah. Tetapi persepsi mereka  

bagus pada kondisi media pembelajaran. 

6. Persepsi mahasiswa Pendidikan Teknik Bangunan terhadap prasarana meja 

dan kursi yang ada diruang kuliah pendidikan teknik bangunan tergolong 

bagus pada jumlah meja dan kursi yang ada diruang kuliah, tetapi tendah 

pada kenyamanan dan standarisasi. Sedangkan untuk kondisi meja dan 

kursi persepsi meraka tergolong sangat rendah. 

7. Perpsepsi mahasiswa Pendidikan Teknik Bangunan terhadap white board 

yang ada diruang kuliah pendidikan teknik bangunan tergolong bagus pada 

jumlah, kondisi dan standarisasi. 

8. Sedangkan persepsi mahasiswa pendidikan teknik bangunan terhadap 

work shop tergolong bagus mengenai ukuran, kapasitas, pencahayaan dari 

jendela, kenyamanan, kebersihan, kelengkapan alat praktek batu dan 

standarisasi. Sedangkan untuk pencahayan dari lampu dan kelengkapan 

alat struktur kayu persepsi mereka tergolong rendah. 

9. Persepsi mahasiswa Pendidikan Teknik Bangunan terhadap mesin gambar 

yang digunakan dalam pembelajaran prodi pendidikan teknik bangunan 

tergolong rendah. 

10. Persepsi mahasiwa terhadap komputer yang digunakan dalam 

pembelajaran pendidikan teknik bangunan rendah pada jumlah, kapasitas, 

dan standarisai. Tetapi tergolong bagus pada kelengkapan komputer. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disarankan kepada 

Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan untuk meningkatkan kualitas dan 

jumlah sarana dan prasarana perkuliahan Pendidikan Teknik Bangunan agar lebih 

melancarkan proses perkuliahan Prodi Pendidikan Teknik Bangunan. Selain itu 

dengan meningkatkan kualitas sarana dan prasana perkuliahan diharapkan juga 

dapat meningkatkan kulaitas lulusan Pendidikan Teknik Bangunan, agar 

kedepannya Prodi Pendidikan Teknik Bangunan lebih diminati oleh siswa-siswa 

SLTA dan mampu bersaing dengan jurusan lain ataupun universitas lain. 
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DAFTAR TABEL 
 

Table 1.1 
Data mahasiswa enam tahun terahir 

No Tahun Jumlah Mahasiswa Kapasitas 
1 2003 37 40 
2 2004 25 40 
3 2005 67 80 
4 2006 36 80 
5 2007 34 80 
6 2008 35 80 

Sumber: Borang Pendidikan Teknik Bangunan 2008 

Table 3.1 
Data jumlah populasi mahasiswa Pendidikan Teknik Bangunan 

No TAHUN ∑ AWAL ∑  YANG 
SUDAH LULUS 

∑ 
SEKARANG

1 2002 27 22 5 
2 2003 37 19 18 
3 2004 24 4 20 
4 2005 64 0 64 
5 2006 35 0 35 
6 2007 34 0 34 
7 2008 35 0 35 

JUMLAH -- 256 -- 211 
Sumber: Borang Pendidikan Teknik Bangunan 2008 

Tabel 3.2 
Data Jumlah Penyebaran Sampel 

No TAHUN ∑ POPULASI %  (PROSENTASE) ∑ SAMPEL 
1 2002 5 15 1 
2 2003 18 15 3 
3 2004 20 15 3 
4 2005 64 15 10 
5 2006 35 15 5 
6 2007 34 15 5 
7 2008 35 15 5 

JUMLAH -- 211 100 32 
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Tabel 4.1 
Persepsi Mahasiswa Terhadap Ruang Kuliah Pendidikan Teknik Bangunan 

Kriteria (%) No  Indikator  A B C D E 
1 
2 
3 
4 
 
5 
 
6 
7 

Ukuran Ruang 
Kapasitas Ruang 
Jumlah Ruang 
Pencahayaan dari 
lampu 
Pencahayaan dari 
jendela 
Kebersihan 
Kondisi kenyamanan 

6.25 
12.50 
0.00 
28.13 

 
71.88 

 
0.00 
0.00 

46.88 
40.63 
28.13 
15.63 

 
0.00 

 
87.50 
43.75 

43.80 
43.80 
65.60 
53.10 

 
3.13 

 
9.38 
50 

0.00 
0.00 
6.25 
3.12 

 
18.75 

 
3.12 
6.25 

3.12 
3.12 

0 
0 
 

6.25 
 
0 
0 

 
Tabel 4.2 

Persepsi Mahasiswa Pendidikan Teknik Bangunan Terhadap Perpustakaan 
Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan 

Kriteria (%) No  Indikator  A B C D E 
1 
2 
3 
4 
5  

Ukuran 
Kapasitas 
Kenyamanan ruang baca 
Jumlah Buku 
Jumlah  Katalog 

3.12 
0 

6.25 
0 
0 

28.13 
3.12 
28.13 
28.13 
21.88 

46.9 
21.9 
46.9 
50 

59.4 

15.63 
71.88 
15.63 
18.75 
12.5 

6.25 
3.12 
3.12 
3.12 
6.25 

 
Tabel 4.3 

Persepsi Mahasiswa Mengenai Laboratorium Pendidikan Teknik Bangunan 
Kriteria (%) No  Indikator  A B C D E 

1 
2 
3 
4 
 
5 
 
6 
7 
8 
 
9 

Ukuran ruang 
Kapasitas 
Kenyamanan 
Pencahayaan dari 
lampu 
Pencahayaan dari 
jendela 
Kebersihan 
Kelengkapan alat IUT 
Kelengkapan alat 
Mektan 
Standarisasi  

6.25 
0 
0 

46.87 
 

40.62 
 
0 

9.37 
12.5 

 
3.12 

50 
56.25 
56.25 
18.75 

 
12.5 

 
37.5 
43.75 
46.88 

 
37.5 

25 
40.6 
40.6 
9.38 

 
9.38 

 
43.8 
9.38 
28.1 

 
31.3 

9.37 
3.12 
3.12 
18.75 

 
31.25 

 
18.75 
34.38 
6.25 

 
15.63 

0 
0 
0 

6.25 
 

6.25 
 
0 

3.12 
6.25 

 
12.5 
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Tabel 4.4 
Persepsi Mahasiswa Terhadap Studio Program Studi Pendidikan Teknik 

Bangunan 
Kriteria (%) No  Indikator  A B C D E 

1 
2 
3 
 
4 
 
5 
6 
7 

Ukuran ruang 
Kapsitas 
Pencahayaan dari 
lampu 
Pencahayaan dari 
jendela 
Kebersihan 
Kenyamanan 
standarisasi  

0 
0 

40.62 
 

56.25 
 

9.37 
0 
0 

37.5 
40.63 
28.13 

 
21.88 

 
62.5 
40.63 
34.38 

56.3 
46.9 
25 
 

9.38 
 

25 
53.1 
34.4 

6.25 
12.5 
6.25 

 
12.5 

 
3.12 
6.25 
28.13 

0 
0 
0 
 
0 
 
0 
0 

3.12 
 

Tabel 4.5 
Persepsi mahasiswa terhadap media pembelajaran PTB 

Kriteria (%) No  Indikator  A B C D E 
1 
2 
3 
4 

Kelengkapan 
Jumlah 
Kondisi OHP 
Kondisi LCD 

21.87 
0 

9.37 
50 

6.25 
50 

46.88 
21.88 

43.8 
43.8 
34.4 
9.38 

15.63 
3.12 
9.37 

0 

12.5 
3.12 

0 
18.75 

 
Tabel 4.6 

Persepsi mahasiswa PTB terhadap meja dan kursi 
Kriteria (%) No  Indikator  A B C D E 

1 
2 
3 
4 

 Jumlah 
Kondisi 
Kenyamanan 
Standarisasi 

3.12 
15.62 
3.12 

0 

46.8 
28.13 
40.63 
31.25 

40.6 
3.13 
50 

62.5 

9.37 
46.88 
6.25 
6.25 

0 
6.25 

0 
0 

 
Tabel 4.7 

Persepsi Mahasiswa Terhadap White Board Prodi PTB 
Kriteria (%) No  Indikator  A B C D E 

1 
2 
3 

Jumlah 
Kondisi 
Standarisasi  

84.37 
25 

12.5 

15.63 
59.38 
65.63 

0 
15.6 
18.8 

0 
0 
0 

0 
0 

3.12 
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Tabel 4.8 
Persepsi Mahasiswa Terhadap Work Shop PTB 

Kriteria (%) No  Indikator  A B C D E 
1 
2 
3 
 
4 
 
5 
6 
7 
 
8 
 
9 

Ukuran 
Kapasitas 
Pencahayaan dari 
lampu 
Pencahayaan dari 
jendela 
Kenyamanan 
Kebersihan 
Kelengkapan alat 
struktur kayu 
Kelengkapan alat 
praktek batu 
standarisasi  

3.12 
0 

31.25 
 

31.25 
 

3.12 
0 

3.12 
 

6.25 
 

3.12 

46.88 
53.13 
31.25 

 
28.13 

 
40.63 
46.88 
37.5 

 
50 
 

56.25 

46.9 
40.6 
28.1 

 
12.5 

 
50 

37.5 
12.5 

 
9.38 

 
37.5 

3.12 
6.25 
9.37 

 
21.88 

 
6.25 
15.63 
46.88 

 
31.25 

 
0 

0 
0 
0 
 

6.25 
 
0 
0 
0 
 

3.12 
 

3.12 
 

Tabel 4.9 
Persepsi Mahasiswa Terhadap Mesin Gambar Prodi PTB 

Kriteria (%) No  Indikator  A B C D E 
1 
2 
3 

Jumlah 
Kapasitas 
standarisasi 

0 
0 
0 

15.63 
6.25 
18.75 

43.8 
50 

43.8 

37.5 
43.75 
37.5 

3.12 
0 
0 

 
Tabel  4.10 

Persepsi mahasiswa terhadap Komputer yang digunakan sebagai pembelajaran 
mahasiswa PTB 

Kriteria (%) No  Indikator  A B C D E 
1 
2 
3 
4 

Jumlah 
Kapasitas 
Kelengkapan 
Standarisasi   

0 
0 

9.37 
3.12 

21.88 
34.38 
37.5 
37.5 

46.9 
46.9 
21.9 
37.5 

25 
18.75 

25 
21.88 

6.25 
0 

6.25 
0 
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Hal : Penelitian 

Lamp : 1 Bendel 

Kepada YTH 

Mahasiswa/ Mahasiswi PTB 

Di Tempat 

 

Dengan hormat, 

Pada kesempatan ini izinkanlah kami memohon bantuan anda untuk 

mengisi angket penelitian tentang “Persepsi Mahasiswa PTB Terhadap Sarana 

dan Prasarana Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan Jurusan Teknik 

Sipil Universitas Negeri Semarang” 

Hasil penelitian ini sangat bermanfaat bagi kami untuk menyelesaikan 

penelititian skripsi. Maka kami mohon bantuan dan kesediaan anda untuk mengisi 

daftar pertanyaan yang kami sediakan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.. 

Semua informasi yang anda berikan hanyalah untuk kepentingan 

penelitian dan sangat berguna sebagai bahan evaluasi prodi PTB, serta dalam hal 

ini tidak mempengarui prestasi anda dalam proses belajar. 

Akhir kata kami ucapkan terimakasih. 

 

Hormat kami 

Peneliti 

 

 

 

(Phoetoet Whijaya) 
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DAFTAR PERTANYAAN KUISIONER 
Nama   :………………………………….. 

Jenis kelamin  : (1): LAKI-LAKI   (2): PEREMPUAN 

Angkatan  :………………………………….. 

Prodi   :…………………………………. 

NIM   :…………………………………. 

Petunjuk pengisian: 

1. Pilihlah salah satu alternative jawaban yang tersedia sesuai dengan 

keadaan dan kondisi yang anda alami. 

2. Anda bisa mengisi jawaban pada alternative jawaban (e) sesuai dengan 

keadaan yang anda alami apabila pada alternative jawaban lain tidak 

sesuai dengan yang anda alami. 

3. Berilah tanda (X) pada jawaban yang anda pilih 

 
RUANG KULIAH 
1. Menurut anda bagaimana ukuran ruang kuliah yang digunakan untuk 

pembelajaran mahasiswa PTB? 

a) Sangat luas 

b) Cukup luas 

c) Kurang luas 

d) Sangat kurang luas 

e) ……………………………. 

2. Menurut anda bagaimana kapasitas dari ruang kuliah yang ada di Prodi 

Pendidikan Teknik Bangunan? 

a) Sangat memenuhi kapasitas 

b) Cukup memenuhi kapasitas 

c) Kurang memenuhi kapasitas 

d) Tidak memenuhi kapasitas 

e) ……………………………. 
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3. Menurut anda apakah jumlah ruang kuliah yang digunakan untuk 

pembelajaran PTB sudah mencukupi? 

a) Sangat  mencukupi 

b) Mencukupi 

c) Masih kurang 

d) Masih sangat kurang 

e) …………………. 

4. Menurut anda bagaimanakah pencahayaan dari lampu, dari ruang kuliah yang 

digunakan pada proses perkuliahan di PTB? 

a) Sudah cukup terang  

b) Kurang terang karena jumlah lampu kurang 

c) Kurang terang karena banyak lampu yang sudah tidak berfungsi 

d) Sangat kurang terang 

e) ………………………………… 

5. Menurut anda bagaimanakah pencahayaan dari jendela, dari ruang kuliah 

yang digunakan pada proses pembelajaran PTB 

a) Cukup terang 

b) Kurang terang karena posisi jendela kurang strategis 

c) Kurang terang karena ukuran jendela terlalu kecil 

d) Kurang terang karena jendela kurang bersih 

e) …………………………………….  

6. Menurut anda bagaimanakah kebersihan dari ruang kuliah PTB? 

a) Sangat bersih 

b) Cukup bersih 

c) Kurang bersih 

d) sangat kotor 

e) ……………………… 

7. Menurut anda bagaimana kondisi ruang kuliah yang ada di program Studi 

PTB? 

a) Sangat nyaman untuk proses perkuliahan 

b) Cukup nyaman untuk proses perkuliahan 
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c) Kurang nyaman untuk proses perkuliahan 

d) Tidak nyaman untuk proses perkuliahan 

e) ……………………………………….. 

 
PERPUSTAKAAN 
8. Menurut anda bagaimana ukuran ruang perpustakaan yang digunakan untuk 

pembelajaran mahasiswa PTB? 

a) Sangat luas 

b) Cukup luas 

c) Kurang luas 

d) Sangat kurang luas 

e) ……………………………. 

9. Menurut anda Bagaimana dengan kapasitas ruang baca perpustakaan? 

a) Luas sehingga leluasa dalam mencari dan membaca literature 

b) Cukup luas dan cukup leluasa untuk kegiatan anda diperpustakaan 

c) Cukup luas tetapi anda tidak leluasa dalam mencari literatur 

d) Kurang luas dan kurang leluasa untuk kegiatan anda diperpustakaan 

e) ………………………………….. 

10. Menurut anda bagaimana kondisi ruang baca yang ada diperpustakaan 

a) Cukup luas dan nyaman 

b) Kurang luas teatapi nyaman 

c) Kurang luas dan tidak nyaman 

d) Sangat kurang luas dan kurang nyaman 

e) ………………………………… 

11. Menurut anda bagaimanakah jumlah buku yang ada di perpus jurusan  PTB? 

a) Sangat lengkap 

b) Cukup lengkap 

c) Kurang lengkap 

d) Sangat kurang lengkap 

e) …………………………….. 

12. Menurut anda bagaimanakah jumlah Katalog  yang ada di perpus jurusan  

PTB? 
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a) Sangat lengkap 

b) Cukup lengkap 

c) Kurang lengkap 

d) Sangat kurang lengkap 

e) …………………………….. 

 
LABORATORIUM 
13. Menurut anda bagaimana ukuran ruang laboratorium yang digunakan untuk 

pembelajaran mahasiswa PTB? 

a) Sangat luas 

b) Cukup luas 

c) Kurang luas 

d) Sangat kurang luas 

e) ……………………………. 

14. Menurut anda bagaimana kapasitas dari ruang laboratorium yang ada di Prodi 

PTB? 

a) Sangat memenuhi kapasitas 

b) Cukup memenuhi kapasitas 

c) Kurang memenuhi kapasitas 

d) Tidak memenuhi kapasitas 

e) ……………………………. 

15. Menurut anda bagaimana kondisi ruang laboratorium yang ada di program 

Studi PTB? 

a) Sangat nyaman  

b) Cukup nyaman  

c) Kurang nyaman  

d) Tidak nyaman  

e) ……………………………………….. 

16. Menurut anda bagaimanakah pencahayaan dari lampu, dari ruang 

laboratorium yang digunakan pada proses perkuliahan di PTB? 

a) Sudah cukup terang  

b) Kurang terang karena jumlah lampu kurang 
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c) Kurang terang karena banyak lampu yang sudah tidak berfungsi 

d) Sangat kurang terang 

e) ………………………………… 

17. Menurut anda bagaimanakah pencahayaan dari jendela, dari ruang 

laboratorium yang digunakan pada proses pembelajaran PTB 

a) Cukup terang 

b) Kurang terang karena posisi jendela kurang strategis 

c) Kurang terang karena ukuran jendela terlalu kecil 

d) Kurang terang karena jendela kurang bersih 

e) ……………………………………. 

18. Menurut anda bagaimanakah kebersihan dari ruang laboratorium PTB? 

a) Sangat bersih 

b) Cukup bersih 

c) Kurang bersih 

d) sangat kotor 

e) ……………………… 

19. Menurut anda bagiamana kelengkapan alat-alat praktek ilmu ukur tanah? 

a) lengkap dan semua masih dalam kondisi yang bagus 

b) lengkap tetapi hanya sebagian yang masih dalam kondisi bagus 

c) Kurang lengkap tetapi semua masih dalam kondisi bagus 

d) Kurang lengkap dan hanya sebagian yang masih dalam kondisi bagus 

e) …………………………….. 

20. Menurut anda bagaimana dengan kelengkapan alat-alat praktek yang ada di 

lab. Mekanika tanah? 

a) Sangat Lengkap 

b) Cukup lengkap 

c) Kurang lengkap 

d) Sangat kurang lengkap 

e) …………………………………. 

21. Menurut anda apakah alat-alat yang ada di laboratorium PTB sudah sesuai 

dengan standar alat-alat untuk praktikum di perguruan tinggi? 
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a) Sudah sesuai dengan standar 

b) Cukup 

c) Banyak yang kurang sesuai  

d) Kurang sesuai 

e) …………………………….. 

 
STUDIO 
22. Menurut anda bagaimana ukuran ruang studio yang digunakan untuk 

pembelajaran mahasiswa PTB? 

a) Sangat luas 

b) Cukup luas 

c) Kurang luas 

d) Sangat kurang luas 

e) ……………………………. 

23. Menurut anda bagaimana kapasitas dari ruang studio yang ada di Prodi PTB? 

a) Sangat memenuhi kapasitas 

b) Cukup memenuhi kapasitas 

c) Kurang memenuhi kapasitas 

d) Tidak memenuhi kapasitas 

e) ……………………………. 

24. Menurut anda bagaimanakah pencahayaan dari lampu, dari ruang studio yang 

digunakan pada proses perkuliahan di PTB? 

a) Sudah cukup terang  

b) Kurang terang karena jumlah lampu kurang 

c) Kurang terang karena banyak lampu yang sudah tidak berfungsi 

d) Sangat kurang terang 

e) ………………………………… 

25. Menurut anda bagaimanakah pencahayaan dari jendela, dari ruang studio 

yang digunakan pada proses pembelajaran PTB 

a) Cukup terang 

b) Kurang terang karena posisi jendela kurang strategis 

c) Kurang terang karena ukuran jendela terlalu kecil 
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d) Kurang terang karena jendela kurang bersih 

e) ……………………………………. 

26. Menurut anda bagaimanakah kebersihan dari ruang studio PTB? 

a) Sangat bersih 

b) Cukup bersih 

c) Kurang bersih 

d) sangat kotor 

e) ……………………… 

27. Menurut anda bagaimana kondisi ruang studio yang ada di program Studi 

PTB? 

a) Sangat nyaman untuk proses perkuliahan 

b) Cukup nyaman untuk proses perkuliahan 

c) Kurang nyaman untuk proses perkuliahan 

d) Tidak nyaman untuk proses perkuliahan 

e) ……………………………………….. 

28. Menurut anda apakah studio PTB sudah sesuai dengan standar untuk 

perkuliahan PTB? 

a) Sudah sesuai dengan standar 

b) Cukup 

c) Banyak yang kurang sesuai  

d) Kurang sesuai 

e) …………………………….. 

 
MEDIA 
29. Apakah semua ruang kuliah di PTB sudah  menggunakan media? 

a) Semua ruang kelas sudah dilengkapi dengan OHP 

b) Semua ruang kelas sudah dilengkapi LCD 

c) Hanya sebagian ruang kelas yang sudah dilengkapi LCD 

d) Belum ada LCD diruang kelas 

e) …………………………… 
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30. Apakah jumlah media di ruang kuliah PTB sudah sesuai dengan kapasitas 

mahasiswa PTB? 

a) Sangat memenuhi kapasitas 

b) Cukup memenuhi kapasitas 

c) Kurang memenuhi kapsitas 

d) Tidak memenuhi kapasitas 

e) ……………………………. 

31. Menurut anda bagaimana kondisi media OHP yang ada di PTB? 

a) Semua dalam kondisi bagus 

b) Sebagian besar dalam kondisi bagus 

c) Hanya sebagian kecil yang masih bagus 

d) Semua dalam kondisi yang kurang bagus 

e) ……………………………………………. 

32. Menurut anda bagaimana kondisi media LCD yang ada di PTB? 

a) Semua dalam kondisi bagus 

b) Sebagian besar dalam kondisi bagus 

c) Hanya sebagian kecil yang masih bagus 

d) Semua dalam kondisi yang kurang bagus 

e) ……………………………………………. 

 
MEJA dan KURSI 
33. Apakah jumlah kursi diruang kelas perkuliahan PTB sudah sesuai dengan 

kapasitas? 

a) Sangat sesuai 

b) Sudah sesuai 

c) Kurang  

d) Sangat kurang 

e) …………………….. 

34. Menurut anda Bagaimana kondisi meja dan kursi yang ada diruang kuliah? 

a) Semua dalam kondisi bagus 

b) Ada sebagian besar yang sudah rusak 

c) Semua kursi dalam kondisi yang sudah tidak stabil sehingga perlu diganti 
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d) Model kursi sudah terlalu lama 

e) ……………………………… 

35. Apakah anda merasa nyaman dengan kursi dan meja kuliah and saat  ini? 

a) Sangat nyaman 

b) Cukup nyaman 

c) Kurang nyaman 

d) Tidak nyaman 

e) …………………………………. 

36. Menurut anda apakah kursi dan meja yang ada di ruang  kuliah PTB sudah 

sesuai dengan standar? 

a) Sangat sesuai 

b) Sesuai 

c) Kurang sesuai 

d) Sangat kurang sesuai 

e) …………………………….  

 
WHITE BOAR 
37. Menurut anda apakah jumlah white board sudah sesuai dengan kapasitas 

rang? 

a) Sesuai karena semua ruang kuliah sudah menggunakan white board 

b) Belum sesuai karena hanya sebagian 

c) Belum sesuai karena masih banyak ruang kelas yang belum menggunkan 

white board 

d) Belum sesuai karena hanya ruang tertentu yang menggunakan white board 

e) ………………………………… 

38. Menurut anda bagaimana kondisi white board yang ada di ruang kuliah PTB? 

a) Semua dalam kondisi bagus 

b) Sebagian besar dalam kondisi yang bagus 

c) Hanya sebagian kecil yang masih dalam kondisi bagus 

d) Semua dalam kondisi yang kurang bagus 

e) ………………………………….. 
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39. apakah white board yang ada di PTB sudah sesuai standar untuk proses 

pembelajaran PTB 

a) sangat sesuai 

b) cukup sesuai 

c) kurang sesuai 

d) sangat kurang sesuai 

e) ………………………….. 

 
WORK SHOP 
40. Menurut anda bagaimana ukuran ruang Work Shop yang digunakan untuk 

pembelajaran mahasiswa PTB? 

a) Sangat luas 

b) Cukup luas 

c) Kurang luas 

d) Sangat kurang luas 

e) ……………………………. 

41. Menurut anda bagaimana kapasitas dari Work Shop yang ada di Prodi 

Pendidikan Teknik Bangunan? 

a) Sangat memenuhi kapasitas 

b) Cukup memenuhi kapasitas 

c) Kurang memenuhi kapsitas 

d) Tidak memenuhi kapasitas 

e) ……………………………. 

42. Menurut anda bagaimanakah pencahayaan dari lampu, dari Work Shop yang 

digunakan pada proses perkuliahan di PTB? 

a) Sudah cukup terang  

b) Kurang terang karena jumlah lampu kurang 

c) Kurang terang karena banyak lampu yang sudah tidak berfungsi 

d) Sangat kurang terang 

e) ………………………………… 

43. Menurut anda bagaimanakah pencahayaan dari jendela, dari Work Shop yang 

digunakan pada proses pembelajaran PTB 
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a) Cukup terang 

b) Kurang terang karena posisi jendela kurang strategis 

c) Kurang terang karena ukuran jendela terlalu kecil 

d) Kurang terang karena jendela kurang bersih 

e) …………………………………….  

44. Menurut anda bagaimana kondisi Work Shop yang ada di program Studi PTB? 

a) Sangat nyaman untuk proses perkuliahan 

b) Cukup nyaman untuk proses perkuliahan 

c) Kurang nyaman untuk proses perkuliahan 

d) Tidak nyaman untuk proses perkuliahan 

e) ……………………………………….. 

45. Menurut anda bagaimanakah kebersihan dari Work Shop PTB? 

a) Sangat bersih 

b) Cukup bersih 

c) Kurang bersih 

d) sangat kotor 

e) ……………………… 

46. Menurut anda Bagaimana kelengkapan dan kondisi alat-alat praktek mata 

kuliah struktur kayu? 

a) Lengkap dan semua dalam kondisi bagus 

b) lengkap tetapi hanya sebagian yang masih dalam kondisi bagus 

c) Kurang lengkap tetapi semua dalam kondisi bagus 

d) Kurang lengkap dan hanya sebagian yang masih dalam kondisi bagus. 

e) …………………………………………. 

47. Menurut anda Bagaimana kelengkapan dan kondisi alat-alat praktek mata 

kuliah praktek batu? 

a) Lengkap dan semua dalam kondisi bagus 

b) lengkap tetapi hanya sebagian yang masih dalam kondisi bagus 

c) Kurang lengkap tetapi semua dalam kondisi bagus 

d) Kurang lengkap dan hanya sebagian yang masih dalam kondisi bagus. 

e) …………………………………………. 
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48. Menurut anda apakah alat-alat praktek yang ada di work shop sudah sesuai 

standar untuk proses pembelajaran PTB? 

a) Sangat sesuai 

b) Cukup sesuai 

c) Kurang sesuai 

d) Sangat kurang sesuai 

e) …………………………………… 

 
MESIN GAMBAR 
49. Menurut anda apakah jumlah mesin gambar yang ada di PTB sudah sesuai 

dengan kapasitas mahasiswa? 

a) Sangat sesuai 

b) Cukup sesuai 

c) Kurang sesuai 

d) Sangat kurang sesuai 

e) ……………………………………. 

50. Menurut anda bagaimana kapasitas dari mesin gambar yang ada di Prodi 

Pendidikan Teknik Bangunan? 

a) Sangat memenuhi kapasitas 

b) Cukup memenuhi kapasitas 

c) Kurang memenuhi kapsitas 

d) Tidak memenuhi kapasitas 

e) ……………………………. 

51. apakah mesin gambar yang ada di PTB sudah sesuai standar untuk proses 

pembelajaran PTB 

a) sangat sesuai 

b) cukup sesuai 

c) kurang sesuai 

d) sangat kurang sesuai 

e) ………………………….. 
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KOMPUTER 
52. Menurut anda bagaimana dengan jumlah media computer yang  digunakan 

pada perkuliahan PTB? 

a) Jumlah computer lebih banyak dari kapasitas mahasiswa 

b) Sudah sesuai dengan kapasitas 

c) Belum sesuai dengan kapasitas 

d) Masih jauh dari kapasitas 

e) ……………………………………. 

53. Menurut anda bagaimana kapasitas dari media komputer yang ada di Prodi 

Pendidikan Teknik Bangunan? 

a) Sangat memenuhi kapasitas 

b) Cukup memenuhi kapasitas 

c) Kurang memenuhi kapsitas 

d) Tidak memenuhi kapasitas 

e) ……………………………. 

54. Menurut anda bagaimana dengan kelengkapan soft ware untuk  mendukung 

perkuliahan anda dari computer yang ada di lab. (misal: Auto Cad, Sap 90, 

Sap 2000, Microsoft Projek DLL)? 

a) Semua computer ada dan lengkap 

b) Hanya sebagian computer yang ada 

c) Ada semua tetapi banyak yang tidak bisa digunakan 

d) Hanya sebagian kecil computer yang lengkap 

e) …………………………………….. 

55. apakah komputer yang ada di PTB sudah sesuai standar untuk proses 

pembelajaran PTB 

a) sangat sesuai 

b) cukup sesuai 

c) kurang sesuai 

d) sangat kurang sesuai 

e) ………………………….. 

 
 



1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 A B C D E A B C D E
1 C B B B A B B C C C C C C C B C C B B B B E C B A C C C B B B B 2 15 14 0 1 6.25 46.88 43.75 0 3.125
2 C A A B A B B C C C C C C C C C C B B C B E C B A B C B B B B B 4 13 14 0 1 12.50 40.63 43.75 0 3.125
3 B C C B B C C C B C C C C C D C C D B C B C C C B C C C B C B C 0 9 21 2 0 0.00 28.13 65.63 6.25 0
4 A C C D B B C A C C C A B C C C C C A C B C C C A B C A C A A A 9 5 17 1 0 28.13 15.63 53.13 3.125 0
5 A A A D A D A D A A A E E A D A D A A A A D A A A A C A A A A A 23 0 1 6 2 71.88 0 3.125 18.75 6.25
6 C B B B B B B B B B B C B B B B B B B B B B B B B D C B B B B B 0 28 3 1 0 0.00 87.5 9.375 3.125 0
7 D C C B C C C C C C C B C C B C B B B C B C B D B C C B B B B B 0 14 16 2 0 0.00 43.75 50 6.25 0
8 D C B B A B B C B C C C C C C C C D B E B D D D B C B C C C C E 1 9 15 5 2 3.125 28.13 46.88 15.625 6.25
9 D D D B D D C C D D D D D D E D C D D D C D D D D D D D D C D D 0 1 7 23 1 0 3.125 21.88 71.875 3.125

10 D C B A D C B C C C B C B B B B A C C C C D D D C C E B C C B C 2 9 15 5 1 6.25 28.13 46.88 15.625 3.125
11 B D C B D D C B B C C C D C D B C D C C B C C C B C E B C C C B 0 9 16 6 1 0 28.13 50 18.75 3.125
12 B C C C D D C B C B C C C C D B B D C C C C C C E C E B C C C B 0 7 19 4 2 0 21.88 59.38 12.5 6.25
13 B C C B B B B B B B B B B B D B B C B C B B B C B B B B B C A B 2 16 8 3 0 6.25 50 25 9.375 0
14 B C C B C A B B B B B B C B D B B D B C B B D C B C C A B B B B 0 18 13 1 0 0 56.25 40.63 3.125 0
15 C B B C C C C B B B B C B B C C B C B C B B C C B D C B B C B C 7 5 14 4 2 21.875 15.63 43.75 12.5 6.25
16 B D C D C C C A C A C B B A D C A C A D C E B C A C C B C C A E 15 6 3 6 2 46.875 18.75 9.375 18.75 6.25
17 A D D D D D A B D A A A A A D A A C A C D E B E A B C B A D A D 13 4 3 10 2 40.625 12.5 9.375 31.25 6.25
18 C C C B C D B B B B C C B B D C B C B B C D C C B D C C D D B C 0 12 14 6 0 0 37.5 43.75 18.75 0
19 B B B B D B B A D B B B D B D C B D B C B D B D A D D A D D C E 3 14 3 11 1 9.375 43.75 9.375 34.375 3.125
20 B B B B A D A B B B B C C A D B A C B C B B C E B C E B B C C C 4 15 9 2 2 12.5 46.88 28.13 6.25 6.25
21 C D D B E C B B B B C B C C E B B C B C B C A D E C D B B D C E 1 12 10 5 4 3.125 37.5 31.25 15.625 12.5
22 B C C C C D C B C B C C B B C C C C B C C C B B B D C C B C B E 0 11 18 2 1 0 34.38 56.25 6.25 3.125
23 B C C C C D C B C B C C B B D B D C B C C C B B B D C C B C B E 0 12 15 4 1 0 37.5 46.88 12.5 3.125
24 B A A C D C A A B B C A A C C A B D A B C C B A B B C A A A A E 13 8 8 2 1 40.625 25 25 6.25 3.125
25 B B B A D C A A A A A A A A D A B B A C D D A A B B C A A A A A 18 7 3 4 0 56.25 21.88 9.375 12.5 0
26 C B B B C A B B B D B B B B C C A B B C B C B B B C C A B B B B 3 20 8 1 0 9.375 62.5 25 3.125 0
27 C C C B C C C B B D C C C B C C C C B C B C B B B D C B B C B B 0 13 17 2 0 0 40.63 53.13 6.25 0
28 C C C D D B D B B D C C D B D B C D B D B C B B E C C B C D C B 0 11 11 9 1 0 34.38 34.38 28.125 3.125
29 A A A D E D A B A C C C C A C C C D E C C E C D A C D C C C E B 7 2 14 5 4 21.875 6.25 43.75 15.625 12.5
30 C B B B C D C B B C C C C B B C B C B C B E B B B C C B C B C B 0 16 14 1 1 0 50 43.75 3.125 3.125
31 B C C D C D C A B B C B C B C B B B B D B C C B B C C B B E A B 2 15 11 3 1 6.25 46.88 34.38 9.375 3.125
32 A A A B A A A B E A A B B A A A A E E C C E B E E B C A A E A B 15 7 3 0 7 46.875 21.88 9.375 0 21.88
33 B C C B B C B C C C C B C D D C C B B A B D B B B B C C B B C B 1 15 13 3 0 3.125 46.88 40.63 9.375 0
34 B D D D D C B B A B B D B D D B D A D D D E A E A B D D D D A B 5 9 1 15 2 15.625 28.13 3.125 46.875 6.25
35 B C C B C D C B B C C C B C B C C C B C C C D B B B B C B B A C 1 13 16 2 0 3.125 40.63 50 6.25 0
36 B B B B C C C B C C C C C C C C D C C D C C C C B C C C B B B B 0 10 20 2 0 0 31.25 62.5 6.25 0
37 A A A A A B A A A B A A A B A A A A A A A A A A A A B B A A A A 27 5 0 0 0 84.375 15.63 0 0 0
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38 B C C B B C B A B A A B B B A A B B B C B A B B A B C B B B A B 8 19 5 0 0 25 59.38 15.63 0 0
39 B B B B E C C B C B B B B B A B A B B C B A B B B B C B B C A B 4 21 6 0 1 12.5 65.63 18.75 0 3.125
40 A C C B B C C B B B C C B B D C B C B C B C C B B C C B B B C C 1 15 15 1 0 3.125 46.88 46.88 3.125 0
41 B C C B B D B B B C C C B C C C C C B D B C B B B B C B B B C B 0 17 13 2 0 0 53.13 40.63 6.25 0
42 B C C A C B A A B B C A B A D C C C D B B D C A A B C B A A A B 10 10 9 3 0 31.25 31.25 28.13 9.375 0
43 A B B B C B A A B B A A D A D D E D D C D E D A A B C B A A C B 10 9 4 7 2 31.25 28.13 12.5 21.875 6.25
44 B C C B B A B B B C C C C C C C C C B D B D C B B C C C B B C B 1 13 16 2 0 3.125 40.63 50 6.25 0
45 C B B B D B B B B C B C C C D C B D B C C D D B B C B C C B C B 0 15 12 5 0 0 46.88 37.5 15.625 0
46 B C C D D D A B B D B B D D D C B D C D B D D D B B D B B D D B 1 12 4 15 0 3.125 37.5 12.5 46.875 0
47 B B B B D D B A B D B B D D E B B D B D B B C B A D D B C C D B 2 16 3 10 1 6.25 50 9.375 31.25 3.125
48 B C C B C C B B B C C B A C B B B C B C B B B E B C C B B B C B 1 18 12 0 1 3.125 56.25 37.5 0 3.125
49 C D D C D D D B C C D D D C D C C C B D C E C C B D C C C D D B 0 5 14 12 1 0 15.63 43.75 37.5 3.125
50 C D D C D D D B C D D C D C D C C C B D C D D C C D C C C D C C 0 2 16 14 0 0 6.25 50 43.75 0
51 B D D D D C C B C D D C D C C C D C B C C D D C B D C C B D C B 0 6 14 12 0 0 18.75 43.75 37.5 0
52 C C C B D D C C B C D C D C C B D D C C B C E C E D C C B B B D 0 7 15 8 2 0 21.88 46.88 25 6.25
53 C C C B D D C B B C D C D C C B C C B D B C C C B D C B B E B C 0 10 15 6 1 0 31.25 46.88 18.75 3.125
54 B B B C B C B B B B E C B C D C A D C D B D D B E D D C D E A B 2 12 7 8 3 6.25 37.5 21.88 25 9.375
55 B D D B C B C B C B C C B C D D D C B C C D B C B D C C B B A B 1 12 12 7 0 3.125 37.5 37.5 21.875 0


